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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Dalam rangka mewujudkan insan Indonesia yang sehat, cerdas, dan berakhlak mulia maka dalam pengasuhan, pendidikan serta pengembangan anak usia dini hendaknya menjadi prioritas utama yang dipersiapkan secara terencana, terpadu dan menyeluruh dan melibatkan seluruh pihak yang dapat mempengaruhi proses tumbuh kembang anak usia dini.

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang paling mendasar menempati posisi yang paling strategis dalam pengembangan sumber daya manusia. Selain dari itu penggunaan bahasa merupakan  alat atau perwujudan budaya yang digunakan manusia untuk berkomunikasi secara lisan, tulisan ataupun gerakan (bahasa isyarat) dengan tujuan menyampaikan maksud hati kepada lawan bicaranya.
Perkembangan bahasa anak pada anak usia dini meliputi keterampilan mendengar atau menyimak, berbicara, membaca dan menulis sebagaimana yang terdapat di dalam kurikulum Taman Kanak-kanak tahun 2004.
Program kegiatan di Taman Kanak-kanak dilaksanakan dengan tujuan program (Depdikbud, 1994): “untuk meletakkan dasar ke arah perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan dan daya cipta yang diperlukan oleh anak didik dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan untuk pertumbuhan serta perkembangan selanjutnya”.  

Pengembangan sumber daya manusia merupakan faktor kunci kesuksesan pembangunan suatu bangsa, karena itu berbagai upaya pengembangan sumber daya manusia haruslah merupakan suatu proses yang berkesinambungan sejak usia dini. Anak usia dini merupakan generasi penerus bangsa yang memiliki potensi untuk tumbuh dan berkembang secara optimal maka pendidikan yang diberikan haruslah layak dan sesuai dengan keberbedaan individu.

Untuk dapat mencapai tujuan pendidikan maka seluruh jenjang dan jenis pendidikan yang ada harus berupaya maksimal untuk mengembangkan secara seimbang seluruh aspek kepribadian anak, termasuk didalamnya kecerdasan intelektual, kepekaan hati nurani, iman, keterampilan berperilaku/bertindak, namun dalam beberapa dekade yang lampau nampak bahwa hampir seluruh jenis dan jenjang pendidikan, khususnya pendidikan formal.

 Untuk itu dalam mengembangkan kemampuan menyimak anak metode bercerita dapat dipilih sebagai salah satu metode yang dapat memainkan peranan penting bukan saja dalam mengembangkan kemampuan menyimak anak, tetapi juga meningkatkan motivasi rasa ingin tahu dan mengembangkan imajinasinya dalam bercerita. Dalam mengembangkan kemampuan menyimak anak metode bercerita mempunyai makna penting bagi perkembangan Taman Kanak-kanak, karena melalui bercerita kita dapat mengkomunikasikan nilai-nilai budaya, sosial, keagamaan, menanamkan etos kerja, etos waktu, etos alam, membantu mengembangkan fantasi anak, dimensi kognitif dan bahasa anak.

Hasil observasi awal menunjukkan anak-anak di Taman Kanak-kanak Nurul Huda Kota Parepare belum banyak yang mampu menyimak cerita dengan baik. Olehnya itu penggunaan media audio visual sangat baik digunakan di dalam bercerita karena akan memberikan kemudahan kepada anak dalam menyimak sebab anak dapat mendengar langsung serta melihat langsung cerita secara seksama sehingga memberi kemudahan kepada anak untuk mengingat cerita dengan baik. 
Berdasarkan hal tersebut maka penulis mencoba mengembangkan kemampuan menyimak anak melalui metode bercerita dengan menggunakan media audio visual. dan diharapkan jika bercerita dengan menggunakan media audio visual maka dapat mengembangkan kemampuan menyimak anak.
Atas dasar pemikiran diatas maka penulis tertarik untuk meneliti “Penerapan metode bercerita melalui media audio visual dalam meningkatkan kemampuan menyimak anak di Taman Kanak-kanak Nurul Huda Kota Parepare”. 
B. Rumusan  Masalah.
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah menerapkan metode bercerita melalui media audio visual dalam meningkatkan kemampuan menyimak anak di Taman Kanak-kanak Nurul Huda Kota Parepare ?.
C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang diharapkan penulis dari penelitian ini adalah “ Untuk mengetahui penerapan metode bercerita melalui media audio visual dalam meningkatkan kemampuan menyimak anak di Taman Kanak-kanak Nurul Huda Kota Parepare”.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis


Untuk menambah khasanah pengetahuan / teori tentang strategi pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan menyimak melalui media audio visual.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru


Sebagai pedoman guru dalam menggunakan strategi pembelajaran menyimak anak.

b. Bagi Sekolah

Sebagai bahan informasi bagi pendidik dalam mengembangkan pendidikan
c. Bagi Anak

Sebagai bahan dalam menambah pengetahuan anak mengenai penerapan metode bercerita melalui media audio visual dalam meningkatkan kemampuan menyimak anak.
BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS TINDAKAN
A. Kajian Pustaka
1. Konsep Menyimak
a. Pengertian Menyimak


Kemampuan menyimak anak di Taman Kanak-kanak berbeda-beda, sesuai dengan kemampuan berfikir anak, ada yang berfikir secara lambat dan ada yang cepat, di dalam menyimak anak terkadang langsung mengerti dan ada pula yang setelah beberapa kali pengulangan baru bisa mengerti.
Masnur Muslich (2009:116) berpendapat bahwa pengertian dari menyimak adalah sebagai berikut :  

Menyimak adalah mampu berdaya tahan dalam berkonsentrasi, mendengarkan sampai dengan tiga puluh menit, dan mampu menyerap gagasan pokok dari berita, petunjuk, bunyi atau suara, bunyi bahasa, lagu, kaset, pesan, penjelasan, laporan, ceramah, pidato, pembicaraan nara sumber, dialog, serta percakapan  yang didegar dengan memberikan respons secara tepat, serta mengapresiasi dan berekspresi sastra melalui kegiatan mendengarkan hasil sastra berupa dongeng, cerita anak-anak, cerita rakyat, cerita binatang, puisi anak, syair lagu, pantun, dan menonton drama anak.  
Menyimak merupakan kemampuan berdaya tahan untuk berkonsentrasi dalam mendengarkan bermacam bunyi, suara maupun pembicaraan dengan memberikan respons secara tepat, serta mengapresiasikannya.

Tarigan (1986:46) mengartikan pengertian dari menyimak adalah sebagai berikut :

Suatu proses kegiatan mendengarkan lambang lisan-lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interprestasi untuk memperoleh informasi, serta memahami makna komunikasi yang tidak disampaikan oleh sipembicara melalui ujaran atau bahasa lisan.
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa menyimak merupakan kemampuan mendengar berkaitan dengan konsentrasi dan suatu aktifitas yang dilakukan dengan cara mendengarkan secara khusus berbagai bunyi serta bahasa yang diungkapkan oleh pembawa cerita agar dapat dimengerti dan mendapat reaksi pada saat menyimak agar mampu mengungkapkan kembali serta menceritakan kembali apa yang telah didengarkan sebelumnya.dan dapat dimengerti walaupun hanya melalui bahasa lisan.  
b. Indikator Kemampuan Menyimak Anak Didik


Ada beberapa indikator  pembelajaran yang akn dicapai oleh guru dan anak didik dalam rangka mengembangkan kemampuan menyimak anak melalui kegiatan bercerita menggunakan media audio visual. Berdasarkan Peraturan menteri pendidikan nasional RI nomor 58 Tahun 2009, tingkat pencapaian perkembangan anak adalah mendengarkan cerita yang telah diceritakan oleh guru sesuai dengan gambar yang diperlihatkan. Adapun indikator kemampuan menyimak  pada anak TK Nurul Huda Kota Parepare yang ingin dicapai melalui kegiatan pembelajaran, adalah sebagai berikut : 1) mampu menceritakan kembali cerita secara urut, 2) mampu menjawab pertanyaan sesuai isi cerita.      

Jika dari semua indikator tersebut terlaksana secara baik, maka pembelajaran dikatakan tercapai secara optimal. Indikator tersebut merupakan tolak ukur kemampuan perkembangan belajar anak yang dibuat dalam lembar penilaian yang berbentuk observasi.  

c. Tujuan Menyimak

Kemampuan anak dalam menyimak merupakan suatu keberhasilan anak dalam mengembangkan kemampuan berpikir serta kemampuan anak dalam mengembangkan bahasanya.
Dalam dunia komunikasi, Herry (2012 : 29) berpendapat bahwa tujuan dari menyimak yaitu :

sebagai suatu keahlian komunikasi verbal yang sulit dan unik dibandingkan dengan komunikasi verbal lainnya seperti berbicara, menulis dan membaca, sebab itu sedikit sekali orang yang dapat melakukannya dengan baik.

Sedangkan Tarigan (1986 : 55) mengemukakan bahwa tujuan dari menyimak itu adalah sebagai berikut:
untuk memperoleh informasi menangkap isi serta memahami makna komunikasi yang handal disampaikan sang pembicara melalui ujaran. Sedangkan tujuan khusus dari menyimak adalah menyimak untuk belajar, menyimak untuk menikmati, menyimak untuk mengevaluasi, menyimak untuk mengapresiasi, menyimak untuk mengkomunikasikan ide-ide, menyimak untuk membedakan bunyi-bunyi, menyimak untuk memecahkan masalah, dan menyimak untuk meyakinkan jenis-jenis menyimak.
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari menyimak itu dapat agar anak mampu belajar, menikmati, mengevaluasi, mengapresiasi dan dapat membedakan setiap bunyi serta mampu memecahkan suatu masalah.
Menurut Tarigan (1986:35), ada beberapa jenis menyimak diantaranya adalah sebagai berikut :  
a) Menyimak Sosial (social listening)


Menyimak sosial disebut juga dengan menyimak konversasional (conversational listening) ataupun menyimak sopan (courteous listening), menyimak ini biasanya berlangsung dalam situasi-situasi sosial tempat orang-orang mengobrol mengenai hal-hal yang menarik perhatian semua orang yang hadir. 

b) Menyimak Sekunder (secondary listening)

Sejenis kegiatan menyimak secara kebetulan (casual listening) dan secara ekstensif (extensive listening).
c) Menyimak Estetik

Menyimak estetik (aesthetic listening) ataupun yang disebut menyimak apresiatif (appreciational listening) adalah fase terakhir dari kegiatan menyimak kebetulan dan termasuk ke dalam menyimak ekstensif.
d) Menyimak Pasif (passive listening)

Penyerapan suatu ujaran tanpa upaya sadar yang biasanya menandai upaya kita pada saat belajar dengan kurang teliti, tergesa-gesa.
e) Menyimak Intensif (intensive listening)

Menyimak intensif diarahkan pada suatu kegiatan yang jauh lebih diawasi, dikontrol terhadap satu hal tertentu. Adapun jenis-jenis menyimak yang termasuk ke dalam menyimak intensif adalah sebagai berikut :

1) Menyimak Kritis (critical listening)

Menyimak kritis adalah sejenis kegiatan menyimak yang berupa untuk mencari kesalahan atau kekeliruan.
2) Menyimak Konsentratif (concentrative listening)

Menyimak konsentratif sering juga disebut a study-type listening atau menyimak yang merupakan sejenis telaah.
3) Menyimak Kreatif (creative listening)

Sejenis kegiatan dalam menyimak yang dapat mengakibatkan kesenangan rekonstruksi imajinatif para penyimak terhadap bunyi, penglihatan, gerakan, serta perasaan-perasaan kinestetik yang disarankan atau dirangsang oleh apa-apa yang disimaknya.
4) Menyimak Eksplorasif (exploratory listening)

Menyimak yang bersifat menyelidik adalah sejenis kegiatan menyimak intensif dengan maksud dan tujuan menyelidiki sesuatu lebih terarah.
5) Menyimak Interogatif (interrogative listening)

Sejenis kegiatan menyimak intensif yang menuntut lebih banyak konsentrasi dan seleksi, pemusatan perhatian.
6) Menyimak Selektif

Dalam proses menyimak selektif hendaknya menyimak secara selektif karena akan menimbulkan kesukaran bagi anak.
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis dari menyimak itu ada bermacam-macam sehingga memudahkan seseorang untuk mengetahui jenis menyimak yang digunakan berdasarkan pendapat yang dikemukakan diatas. 
Mengamati pentingnya aktivitas yang harus dilakukan oleh anak dalam menyimak cerita, maka guru yang berfungsi sebagai fasilitator dalam belajar perlu mendorong agar anak-anak dapat beraktifitas dalam mendengarkan cerita meliputi hal yang luas, mulai dari kegiatan fisik yang mudah diamati sampai kegiatan psikis yang sulit diamati. Kegiatan fisik yang mudah diamati itu misalnya : ekspresi wajah : riang, cemberut, tertawa, bertepuk tangan, melompat kecil, duduk, berdiri dan sebagainya.sedangkan kegiatan psikis yang sulit diamati misalnya : mengkonsep, mengklarifikasi pikiran, yang ada dibenaknya, membandingkan, mempertimbangkan, menyimpulkan dan sebagainya. 
Abdul Majid (2002 : 35) mengemukakan beberapa hal yang diperhatikan guru dalam penyimakan antara lain :

1).Perhatiaan anak timbul biasanya karena pengaruh cerita, rangkaian peristiwa, dan cara penyampaiannya .2).Sulit untuk membuat anak tetap berada di suatu tempat duduk sepanjang cerita berlangsung. 3).Berbagai peristiwa dalam cerita haruslah merupakan satu rangkaian yang tidak terputus agar menjadi satu cerita yang utuh. 4).Dalam proses penyimakan, para anak membayangkan diri mereka bermain bersama para tokoh dalam cerita dengan peran yang berbeda-beda. 5).Dipertengahan penyimakan itu, para anak juga mengikuti perasaan guru yang bercerita dengan perasaan mereka sendiri, baik ketika sedih, gembira  atau marah. 6).Setelah mendengar cerita, para anak diharapkan dapat menceritakan kembali sebagaian atau seluruhnya dari cerita yang telah didengarnya, dengan menggunakan salah satu metode pengungkapan. 7). Cerita biasanya tidak membutuhkan peralatan menulis.
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh guru pada saat anak menyimak cerita melalkui media audio visual diantaranya : perhatian anak, kelakuan anak pada saat menyimak, alur cerita, penghayatan, kemampuan anak dalam menceritakan kembali cerita serta kemampuan anak dalam menjawab pertanyaan seputar cerita yang telah disimak oleh anak melalui media audio visual yang disediakan.
Efektivitas tujuan pembelajaran tergantung pada tiga hal, yaitu kesesuaian strategi pembelajaran, sifat bahan ajar, dan kematangan anak dalam masa perkembangannya. Ini berarti, ketepatan pendidik memilih dan menentukan saat serta posisi komponen pembelajaran akan menentukan kemungkinan berhasil tidaknya pembelajaran itu mencapai tujuan program. 

Cerita yang membelajarkan memungkinkan anak memiliki pengalaman tertentu selama menyimak dan menikmati cerita. Cerita yang membelajarkan mengandung makna membelajarkan anak melalui bercerita. Artinya bercerita mengandung makna pengertian bagi anak, menyimak cerita merupakan suatu bentuk pengalaman, yakni pengalaman menyimak cerita, pengalaman mengamati gerak dan perilaku tokoh melalui pencerita, dan pengalaman mencerna dan merefleksi apa yang telah disimak dan diamati dalam cerita. Cerita efektif untuk mengembangkan bahasa. Bahasa mencakup berbagai aspek, diantaranya aspek kosa kata dan kompetensi berbahasa yakni, pengetahuan, keterampilan dan rasa bahasa, yang semuanya itu penting untuk dikembangkan.
2. Konsep  Metode Bercerita

a. Pengertian Metode Bercerita


Kegiatan belajar mengajar yang melahirkan interaksi unsur-unsur manusiawi adalah sebagai suatu proses dalam rangka mencapai tujuan suatu pengajaran. Untuk mencapai tujuan tersebut maka seorang pendidik harus memahami kedudukan metode dalam sebuah pembelajaran karena metode sebagai salah satu komponen yang ikut andil dalam keberhasilan kegiatan belajar mengajar.


Metode digunakan sebagai suatu cara dalam menyampaikan suatu pesan atau materi pelajar kepada anak didik. Metode pengajaran yang tidak tepat guna akan menjadi penghalang kelancaran jalannya suatu proses belajar mengajar sehingga banyak waktu dan tenaga yang terbuang sia-sia. Oleh karena itu metode yang diterapkan oleh guru baru berhasil, jika mampu dipergunakan untuk mencapai tujuan. 


Diketahui juga bahwa bercerita adalah menuturkan sesuatu yang mengisahkan tentang perbuatan atau suatu kejadian dan disampaikan secara lisan dengan tujuan membagikan pengalaman dan pengetahuann kepada orang lain. Dengan demikian bercerita dalam komunikasi dapat dikatakan sebagai upaya mempengaruhi orang lain melalui ucapan dan penuturan tentang sesuatu ide.  

Menurut Bachri (2005:105) mengemukakan bahwa Bercerita adalah merupakan proses komunikasi yang terjadi antara pencerita dengan pendengar cerita. 


Metode merupakan suatu cara atau suatu taktik yang digunakan dalam melakukan sesuatu. Sedangkan metode bercerita dapat dikemukan dari beberapa pendapat antara lain :  



Mustakim (2010:1) mengemukakan bahwa metode bercerita adalah suatu metode yang mempunyai daya tarik yang menyentuh perasaan anak. Sedangkan menurut Moeslichatoen, (2004:157) metode bercerita merupakan salah satu pemberian pengalaman belajar bagi anak Taman kanak-kanak dengan membawakan cerita kepada anak secara lisan.
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Metode bercerita adalah cara yang digunakan dalam penyampaian cerita secara lisan sehingga menimbulkan daya tarik tersendiri agar mampu dimengerti oleh anak.
 Metode bercerita dapat digunakan apabila guru hendak memperkenalkan hal-hal baru kepada anak didik dan umumnya diberikan pada waktu kegiatan penutup. Hal ini dimaksudkan agar pada waktu anak pulang mereka dalam keadaan tenang.

Menurut Moeslichatoen ( 2004:42 ) adapun tujuan langkah pelaksanaan dalam bercerita yaitu :

a. Mengkomunikasikan tujuan dan tema pelaksanaan dalam kegiatan anak.

b. Mengatur tempat duduk agar anak dapat mendengarkan dengan intonasi yang jelas.

c. Pembukaan kegiatan bercerita, guru menggali pengalaman-pengalaman anak sesuai dengan tema cerita.

d. Menggunakan alat peraga yaitu media audio visual berupa VCD dan CD untuk menarik perhatian anak dalam mneyimak cerita agar dapat menggetarkan perasaan anak.

e. Penutup kegiatan bercerita dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan isi cerita yang telah di simak oleh anak melalui media audio visual. 
b. Manfaat Metode Bercerita

Metode bercerita sangat bermanfaat bagi perkembangan bahasa anak di taman kanak-kanak karena dengan metode bercerita maka anak dapat juga menanamkan sikap-sikap positif bagi dirinya dan lingkungannya. 
Adapun manfaat dari bercerita menurut Moeslichatoen, (2004:168) adalah sebagai berikut:
1.bagi anak usia TK mendengarkan cerita yang menarik yang dekat dengan lingkungannya merupakan kegiatan yang mengasyikkan,     2. Guru TK yang terampil bertutur dan kreatif dalam bercerita dapat menggerakkan perasaan anak, 3. Guru dapat memanfaatkan kegiatan bercerita untuk menanamkan kejujuran, keberanian, kesetiaan, keramahan, ketulusan, dan sikap-sikap positif yang lain dalam kehidupan lingkungan keluarga, sekolah dan luar sekolah,    4. Kegiatan bercerita juga memberikan sejumlah pengetahuan social, nilai-nilai moral, dan keagamaan, 5. Kegiatan bercerita memberikan pengalaman belajar berlatih untuk mendengarkan,       6. Mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, maupun psikomotorik masing-masing anak, 7. Menjadikan anak menjadi pendengar yang kreatif dan kritis, 8. Pendengar yang kreatif mampu melakukan pemikiran-pemikiran baru berdasarkan apa yang didengarkannya.
Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan metode bercerita dapat menanamkan kejujuran, keberanian, kesetiaan, keramahan, ketulusan dan sikap-sikap positif yang lain dalam kehidupan lingkungan keluarga, sekolah dan luar sekolah. Juga dapat memberi pengetahuan sosial, nilai-nilai moral dan keagamaan serta dapat mengembangkan aspek perkembangan dasar anak yang meliputi bahasa, kognitif, seni, afektif dan psikomotor. Misalnya : cerita bawang putih dan bawang merah, malin kundang, timun emas, dsb.   
Kegiatan bercerita dapat memperluas wawasan dan cara berfikir anak, sebab dalam kegiatan bercerita anak mendapat tambahan pengalaman yang bisa jadi merupakan hal baru baginya, atau jika seandainya bukan merupakan hal baru tentu akan mendapatkan kesempatan untuk mengulang kembali ingatan akan hal yang pernah didapat atau dialamainya.

Kegiatan bercerita juga dapat mewariskan nilai-nilai budaya dan kemanusiaan pada anak. Moeslichatoen (2004:26) menjelaskan :
Bercerita mempunyai makna penting bagi perkembangan anak Taman kanak-kanak, melalui kegiatan bercerita guru dapat melakukan hal untuk : Mengkomunikasikan nilai-nilai budaya, Mengkomunikasikan nilai- nilai social,  Mengkomunikasikan nilai-nilai sosial budaya, Menanamkan etos kerja, etos waktu dan etos alam, Membantu mengembangkan fantasi anak, Membantu mengembangkan dimensi kognitif anak, Membantu mengembangkan dimensi bahasa anak.
Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa manfaat dari metode bercerita adalah dapat mengembangkan bahasa dan menambah perbendaharaan kata anak, melatih kemampuan mendengar anak, melatih daya ingat anak, konsentrasi anak juga dapat mengembangkan kemampuan kognitif anak. 
c. Tujuan Metode Bercerita

Dalam kegiatan bercerita anak dibimbing mengembangkan kemmpuan untuk mendengarkan cerita guru yang bertujuan untuk memberikan informasi atau menanamkan nilai-nilai sosial, moral, dan keagamaan, pemberian informasi tentang lingkungan fisik dan lingkungan social. Lingkungan fisik meliputi segala sesuatu yang ada disekitar anak. Dalam kaitannya dengan lingkungan fisik melalui bercerita anak memperoleh informasi tentang binatang, peristiwa yang terjadi dari lingkungan anak, bermacam makanan, pakaian, perumahan, tanaman yang terdapat dihalaman rumah, sekolah, kejadian di rumah, dan dijalan. Sedang informasi tentang lingkungan sosial meliputi orang yang ada dalam keluarga, di sekolah, dan di masyarakat. Dalam masyarakat tiap orang itu memiliki pekerjaan yang harus dilakukan setiap hari yang memberikan pelayanan jasa kepada orang lain atau menghasilkan sesuatu untuk memenuhi kebutuhan orang lain. 
Sumiati Budiman (2001:128) mengemukakan beberapa tujuan bercerita antara lain :

a. Sebagai media untuk menyampaikan pesan moral

b. Sebagai sarana pendidikan emosi bagi anak didik

c. Sebagai sarana pendidikan fantasi, imajinasi, dan kreativitas anak didik

d. Sebagai sarana pendidikan bahasa anak didik

e. Sebagai sarana daya fikir anak didik

f. Sebagai sarana untuk membedakan pengalaman batin dan hasanah pengetahuan anak didik..

g. Sebagai sarana hiburan dan pencegah kejenuhan. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari bercerita adalah agar anak dapat membedakan perbuatan yang baik dan benar sehingga dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan bercerita guru dapat menanamkan nilai-nilai moral dan agama pada anak didik, seperti menunjukkan perbedaan perbuatan baik dan buruk serta ganjarannya.
3. Konsep Media Audio Visual

a. Pengertian Media Audio Visual

 
Media berasal dari bahasa latin  ( bentuk jamaknya “medium” yang berarti perantara, maksudnya segala sesuatu yang membawa pesan dari sumber untuk disampaikan kepada penerima pesan. Oemar Malik (2001:86) berpendapat pengertian dari media audio visual adalah “suatu eksistensi manusia yang memungkinkannya mempengaruhi orang lain yang tidak menggunakan kontak langsung dengan dia”.. Maksudnya, bahwa pada hakekatnya media telah memperluas atau memperpanjang kemampuan manusia untuk merasakan sesuatu (mendengar, mencium, melihat dan sebagainya). Dapat diuraikan bahwa media dalam pengertian umum merupakan sarana untuk perpanjangan kemampuan komunikasi.

Menurut Santoso S, Hamidjojo (Masnur Muslich 2009:132) Mengemukakan Media adalah semua bentuk perantara yang digunakan untuk mengungkapkan ide, pikiran, atau gagasannya sehingga gagasan itu sampai kepada penerima.

“Media adalah saluran komunikasi atau medium yang digunakan untuk membawa atau menyampaikan suatu pesan, dimana medium itu merupakan jalan atau alat yang menghubungkan antara komunikator dan komunikan” Black dan Horalsen (Masnur Muslich 2009 : 133)  

Pengertian dari media adalah media merupakan alat atau sarana yang digunakan oleh sumber pesan/guru sebagai alat komunikasi untuk menyampaikan pesan/materi pendidikan kepada penerima pesan/anak, seperti: buku, film, video, dan sebagainya.

Kesimpulan umum dari pengertian media adalah merupakan sarana untuk perpanjangan kemampuan komunikasi.

Eliyawati (2005: 110) mengemukakan manfaat media pendidikan, diantaranya adalah :             

(a) Mengkonkritkan konsep-konsep yang abstrak, (b) Menghadirkan objek-objek yang terlalu berbahaya atau sukar didapat ke dalam lingkungan belajar, (c) Menampilkan objek yang terlalu besar atau terlalu kecil, (d) Memperlihatkan gerakan yang terlalu cepat, (e) Memungkinkan anak berinteraksi secara langsung dengan lingkungannya, (f) Memungkinkan adanya keseragaman pengamatan atau persepsi, (g) Membangkitkan motivasi belajar anak, (h) Menyajikan informasi belajar secara konsisten dan dapat diulang maupun disimpan menurut kebutuhan, (i) Menyajikan pesan atau informasi belajar secara serempak bagi seluruh anak. (j) Mengatasi keterbatasan waktu dan ruang, (K) Mengontrol arah dan kecepatan belajar anak.
Audio visual adalah “media instruksional modern yang sesuai dengan perkembangan zaman (kemajuan ilmu pengetahuan dan tekhnologi), meliputi media yang dapat dilihat dan didengar” Rohani (Masnur Muslich , 2009:135). 
          Dari uraian tersebut diatas maka disimpulkan bahwa pengertian Media audio visual adalah merupakan media perantara atau penggunaan materi dan penyerapannya melalui pandangan dan pendengaran sehingga membangun kondisi yang dapat membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap.
b. Jenis-jenis Media Audio Visual



Djamarah (2002) mengelompokkan media ini berdasarkan jenisnya ke dalam beberapa jenis : (1) Media audio, yaitu media yang hanya mengandalkan kemampuan suara saja, seperti tape recorder. (2) Media visual, yaitu media yang hanya mengandalkan indra penglihatan dalam wujud visual, (3) Media audio visual, yaitu media yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar. 

Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, dan media ini dibagi ke dalam dua jenis yaitu audio visual diam, yang menampilkan suara dan visual diam, seperti film sound slide. Dan Audio visual gerak, yaitu media yang dapat menampilkan unsur suara dan gambar yang bergerak, seperti film, video cassete dan VCD.
c. Peranan  Media Audio Visual


Peranan Media Dalam Proses Pembelajaran, Gerlach & Ely (1971) dalam Arsyad (2005 : 3) mengatakan bahwa “media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat anak mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media”. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektonis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal.
Sementara itu, Gagne dan Briggs (Arsyad, 2005 : 4) secara implisit mengatakan bahwa :

Media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri dari antara lain buku, tape recorder, kaset, video camera, video recorder, film, slide (gambar bingkai), foto, gambar, grafik, televisi, dan komputer.
Menurut Badru Zaman (2008:4.23) Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam merencanakan dan memilih media pembelajaran di TK, diantaranya sebagai berikut :
1) Kesuaian dengan perencanaan pembelajaran di TK, yaitu Satuan Kegiatan Mingguan (SKM) atau Satuan Kegiatan Harian (SKH) 2) Kesesuaian dengan sasaran belajar, yaitu anak yang akan mempelajari tema melalui media pembelajaran tersebut. 3) Kesesuaian dengan tingkat keterbacaan media, maksudnya apakah media pembelajaran tersebut sudah sudah memenuhi syarat-syarat teknis, seperti : kejelasan gambar dan hurufnya, pengaturan warna, ukuran, dan sebagainya.               4) Kesesuaian dengan situasi dan kondisi, misalnya : tempat atau ruangan yang dipergunakan untuk kegiatan pembelajaran, seperti ukurannya, perlengkapannya, ventilasinya, cahaya atau kesesuaian dengan keadaan anak, seperti jumlah, minat dan motivasi belajarnya. 5) Objektivitas, maksudnya anda harus terhindar dari pemilihan media yang didasari oleh kesenangan pribadi semata (subyektif).
B. Kerangka Pikir

Pada usia anak di taman kanak-kanak mengalami perkembangan yang berbeda-beda, baik dalam kematangan emosi keadaan Jasmani dan keadaan sosialnya.

Penggunaan media audio visual juga mampu melatih kemampuan menyimak anak dalam menerima dan memahami cerita yang dibawakan yang telah dilihat / didengarkan oleh anak didik, dan juga mempermudah anak dalam menangkap serta memahami cerita karena melihat langsung dan mendengarkan secara langsung.
Metode bercerita itu sendiri dapat menambah perebendaharaan kata anak, melatih anak dalam mendengarkan serta menceritakan kembali cerita yang telah disimak melalui media audio visual secara urut. Kegiatan bercerita dapat memperluas wawasan dan cara berfikir anak, sebab dalam kegiatan bercerita anak mendapat tambahan pengalaman yang bisa jadi merupakan hal baru baginya, atau jika seandainya bukan merupakan hal baru tentu akan hal yang pernah didapat atau dialaminya.
Untuk itu kerangka pikir dapat digambarkan secara praktis mengenai pengembangan kemampuan menyimak anak melalui metode bercerita dengan menggunakan media audio visual.
Dari uraian pemikiran tersebut, maka dapat digambar dalam bentuk kerangka pemikiran sebagai berikut :








Gambar. 2.I Bagan Kerangka Pikir
C. Hipotesis Tindakan


Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir yang telah diuraikan di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : “ Jika metode bercerita dengan menggunakan media audio visual diberikan kepada anak, maka dapat meningkatkan kemampuan menyimak anak di Taman Kanak-kanak Nurul Huda Kota Parepare”. 
BAB III

METODE PENELITIAN
A.  Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan ini bertujuan untuk menggambarkan keadaan lapangan sesuai apa adanya dikategorikan sebagai sebagai penelitian kualitatif karena datanya dalam bentuk kata-kata.
2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan dilakukan penulis adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research), yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana perkembangan kemampuan menyimak anak di Taman Kanak-kanak Nurul Huda Kota Parepare dengan menggunakan media audio visual  melalui penerapan metode bercerita.
B. Fokus Penelitian
Berkaitan dengan judul maka fokus penelitian ini adalah gambaran pelaksanaan dalam  meningkatkan kemampuan menyimak anak. Oleh karena itu, untuk memperoleh batasan tentang fokus penelitian dan masalah-masalah yang dikaji dalam penelitian ini, maka hanya difokuskan pada:

1. Kemampuan menyimak anak yaitu kemampuan anak dalam memperoleh informasi, menangkap isi serta memahami makna komunikasi yang handal, adapun indikatornya yaitu kemampuan anak dalam menceritakan kembali cerita secara urut dan kemampuan anak dalam menjawab pertanyaan secara urut.
2. Penggunaan media audio visual sebagai alat komunikasi dalam bercerita yang dapat menarik minta anak dalam menyimak suatu cerita karena disertai dengan gambar dan suara yang nantinya mempermudah anak untuk dapat mengerti.
C. Setting dan Subjek Penelitian
1. Setting penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Taman Kanak-kanak Nurul Huda Kota Parepare beralamat di jalan Andi Cammi No. 68A Kota Parepare tepatnya berada di depan Mesjid Nurul Huda Labukkang Kota Parepare. .

2. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah anak didik Taman Kanak-kanak  Nurul Huda Kota Parepare kelompok B2 sebanyak 15 anak didik, terdiri dari 7 anak perempuan dan 8 anak laki-laki dan 2 orang guru. 
D. Rancangan Tindakan (persiapan, pelaksanaan, observasi, evaluasi, dan refleksi).
Prosedur pelaksanaan Penelitian tindakan kelas terdiri dari beberapa tahap. Tahapan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan prosedur  tahapan yaitu : tahap persiapan, tahap pelaksanaan, observasi, tahap evaluasi dan tahap refleksi. Dalam alur siklus berdasarkan model Kurt Lewin dalam Suharsimi Arikunto (2008:16) sebagai berikut :









Gambar. 3.1 Alur Siklus Penelitian.
Siklus I



Siklus I berlangsung 2 kali tatap muka dan terbagi dalam 5 tahap sesuai dengan kriteria Penelitian Tindakan Kelas (Clasroom Action Research) yaitu :  Tahap persiapan, tahap pelaksanaan, tahap observasi, tahap evaluasi dan tahap refleksi.

1. Tahap Persiapan


Pada tahap persiapan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah :

a. Mengidentifikasi tentang permasalahan dalam pelaksanaan kegiatan pengajaran yang berhubungan dengan metode bercerita dalam meningkatkan kemampuan  menyimak anak.
b. Membuat Rencana Kegiatan Harian (RKH) dalam setiap pertemuan
c. Menyiapkan alat, bahan dan media yang digunakan dalam metode bercerita (Media Audio Visual)
d. Mengatur tempat duduk anak dalam menyimak dengan menggunakan media audio visual agar anak merasa nyaman pada saat menyimak.
e. Membuat lembar observasi guru dan siswa untuk mengamati proses pembelajaran selama penerapan tindakan siklus I.
2.  Tahap Pelaksanaan

Dalam tahap pelaksanaan ini adalah merupakan tahap dimana tindakan dalam sekali bertatap muka dilaksanakan dan langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut :
a. Pada awal tatap muka, guru teliti dalam menjelaskan tentang materi yang akan diterapkan dengan metode bercerita yang menggunakan media audio visual sesuai dengan rencana pengajaran.
b. Guru menertibkan anak-anak dengan menyuruh duduk pada bangku yang telah diatur oleh guru sebelumnya.
c. Guru memulai kegiatan bercerita dengan menggunakan media audio visual kemudian memperhatikan anak pada saat anak menyimak cerita yang disimak melalui media audio visual yang disediakan oleh guru.
d. Guru mengaktifkan anak dalam menyimak baik secara fisik maupun emosionalnya.
e. Guru mulai mengamati setiap anak, apakah sewaktu penggunaan media audio visual dalam bercerita anak sudah mampu untuk menyimak. Dan mencari untuk mendapatkan balikan (feed back). 
1. Tahap Observasi

Dalam tahap observasi ini dilakukan pada saat dilaksanakannya proses pembelajaran dan dilakukan oleh guru anak menyimak cerita dengan menggunakan media audio visual, disini guru mencatat setiap perilaku anak sewaktu menyimak, apakah itu perhatian, keaktifan anak, serta perhatian anak agar dapat diperoleh data tentang peningkatan kemampuan menyimak anak melalui metode bercerita dengan menggunakan media audio visual di Taman kanak-kanak Nurul Huda Kota Parepare.
2. Tahap evaluasi

Pada tahap ini guru mulai mengevaluasi setiap anak didik sewaktu pelaksanaan metode bercerita berlangsung agar dapat memberikan gambaran mengenai keberhasilan pembelajaran, dan dapat dilihat dan dinilai siapa anak yang menyimak dengan baik dan siapa anak yang masih kurang dalam menyimak. Dan melaksanakan evaluasi tidak hanya dilakukan pada akhir tetapi juga sejak awal pelaksanaan pembelajaran. Dari situ akan diketahui, sehingga pada tahap pelaksanaan siklus II akan diadakan perbaikan dan penyempurnaannya demi tercapainya indikator pencapaian yang telah ditentukan oleh guru.

3. Tahap Refleksi






Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap refleksi ini adalah sebagai berikut :
a. Merefleksi setiap hal yang telah diperoleh melalui lembar observasi, yakni kemampuan anak dalam menyimak, perhatian anak, kehadiran dan keaktifan anak dalam menyimak pembelajaran melalui metode bercerita dengan menggunakan media audii visual.
b. Melakukan penyimpulan data tentang ada tidaknya peningkatan kemampuan menyimak anak dalam metode bercerita dengan menggunakan media audio visual yang dilaksanakan oleh guru di Taman Kanak-kanak Nurul Huda.
Siklus II


Siklus II ini dilaksanakan untuk mengulang kembali kegiatan pada Siklus I untuk memperbaiki dan merancang kembali serta membuat rencana baru sesuai dengan pengalaman dan hasil refleksi yang diperoleh dari Siklus I


Pelaksanaan Siklus II ini juga dilakukan selama 2 kali tatap muka, yang mana pelaksanaannya meliputi :
1. Tahap Persiapan

a. Menganalisis materi pembelajaran 

b. Menyusun Rencana Kegiatan Harian (RKH) dalam setiap pertemuan

c. Membuat Lembar Observasi 

d. Mengatur tempat duduk anak dan menyiapkan media media audio visual yang akan digunakan dalam metode bercerita.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Melanjutkan kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan pada Siklus I dengan menggunakan metode bercerita dalam meningkatkan kemampuan menyimak anak dengan menggunakan media audio visual.
b. Membangkitkan minat anak dan memotivasi belajar anak.

c. Mengatur kembali posisi tempat duduk anak agar anak tidak bosan.
d. Menjelaskan kembali kepada anak mengenai kemampuan menyimak dalam menerima cerita.
3. Tahap Observasi



Dalam tahap observasi pengamatan dan pemantauan dilaksanakan oleh guru, dalam meningkatkan kemampuan menyimak anak dengan melihat prilaku-prilaku yang dilakukan oleh anak selama mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan format penelitian yang telah disediakan sebelumnya.
4. Tahap Evaluasi



Evaluasi kembali dilakukan setelah pelaksanaan Siklus I, evaluasi diharapkan dapat melihat kembali kemampuan anak yang sebelumnya hanya sebagian yang mampu menyimak dengan baik diharapkan lebih banyak lagi anak yang kemampuan menyimaknya meningkat. Sehingga dalam pelaksanaan Siklus II ini evaluasi anak lebih diperhatikan lagi demi tercapainya pembelajaran yang diharapkan.

5. Tahap Refleksi 

a. Mendiskusikan dengan guru mengenai pelaksanaan tindakan yang baru saja dilakukan.
b. Melakukan penyimpulan data tentang adanya peningkatan kemampuan menyimak anak dalam metode bercerita menggunakan media audio visual di Taman Kanak-kanak Nurul Huda Kota Parepare.
c. Dalam pelaksanaan tindakan ini kegiatan akan berakhir setelah metode yang diterapkan berhasil di Taman Kanak-kanak Nurul Huda Kota Parepare.

E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data

Untuk mendapat data yang benar dilihat dari kondisi dan situasi penelitian maka penulis menetukan langkah-langkah penelitian tindakan kelas yang akan dilakukan melalui teknik pengumpulan data sebagai berikut :
a. Observasi yaitu teknik yang dilakukan dengan mengamati peningkatan kemampuan menyimak anak melalui penerapan metode bercerita menggunakan media audio visual.

b. Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data melalui penggunaan sumber-sumber tertulis terutama dokumen sekolah serta melihat langsung.
F. Teknik Analisis data dan Standar Pencapaian
1. Teknik Analisis data




Teknik analisis data dengan analisis deskriftif kulitatif, data yang diperoleh dari hasil observasi, dan wawancara dianalisis dalam bentuk deskripsi.  Serta melalui suatu lembar pengamatan berupa simbol-simbol tertentu. Simbol ● = Sudah berkembang, Simbol penilaian ini diperoleh apabila anak didik mampu melakukan dengan baik semua atau beberapa indikator yang terdapat pada lembaran observasi. Misalnya : Anak sudah mampu menceritakan kembali cerita yang telah didengarkan. Simbol √ = Berkembang, dengan bantuan. Symbol ini diberikan apabila anak sudah mampu melakukan semua atau beberapa dari indikator namun masih mendapat arahan serta bantuan dari orang lain. Simbol ○ = Belum Berkembang, symbol ini diberikan apabila anak didik belum mampu melakukan indikator yang telah ditentukan, sehingga wajib mendapat bimbingan.
2. Standar Pencapaian


Pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan sudah dianggap berhasil apabila 75% dari anak sudah berhasil mencapai standar pencapaian perkembangan kemampuan menyimak sebagaimana di tetapkan guru berdasarkan indikator kemampuan menyimak. 
● = Sudah Berkembang

√ = Berkembang

○ = Belum Berkembang

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian

Pada bab ini dipaparkan penerapan metode bercerita melalui media audio visual dalam meningkatkan kemampuan menyimak anak di Taman Kanak-kanak Nurul Huda Kota Parepare sebanyak 2 siklus. Kedua siklus itu ; (1) Penerapan metode bercerita dengan menggunakan media audio visual dalam meningkatkan kemampuan menyimak anak dalam hal (a) Penyusunan rencana kerja harian (RKH), (b) Pelaksanaan kegiatan pembelajaran, (c) Penilaian. (2) Tingkat kemampuan menyimak anak melalui metode bercerita dengan menggunakan media audio visual dalam hal (a) Anak mampu menceritakan kembali cerita secara urut, (b) Anak mampu menjawab pertanyaan sesuai isi cerita.
1. Penerapan metode bercerita dengan menggunakan media audio visual dalam meningkatkan kemampuan menyimak anak.

Berdasarkan studi awal yang telah dilakukan telah diketahui bahwa guru belum melaksanakan penerapan metode bercerita dengan menggunakan media audio visual dalam meningkatkan kemampuan menyimak anak, namun hanya berdasar pada kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki guru semata. Hal ini ditunjukkan dari hasil wawancara peneliti dengan guru sebagai berikut :

Diketahui bahwa guru  belum melaksanakan penerapan metode bercerita dengan menggunakan media audio visual dalam meningkatkan kemampuan menyimak anak di taman kanak-kanak Nurul Huda Kota Parepare, tetapi guru hanya mengajarkan peningkatan kemampuan menyimak anak melalui pengarahan saja. Anak hanya mendengarkan saja tetapi belum mengetahui apa-apa saja yang terkandung dalam meningkatkan kemampuan menyimak tersebut dengan menggunakan media audio visual.


Berdasarkan hal tersebut dapat dipaparkan perencanaan dan perbaikan dari siklus I dan II sebagai berikut :

a. Perencanaan Tindakan Perbaikan Siklus I

1) Siklus I Pertemuan I
a) Perencanaan 



Meningkatkan kemampuan menyimak anak melalui bercerita dengan menggunkan media audio visual dirancang secara bersama-sama antara guru dan peneliti, begitupun dalam hal membuat persiapan dan perencanaan. Meningkatkan kemampuan menyimak anak melalui metode bercerita dengan menggunakan media audio visual. Kegiatan penyusunan perencanaan dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 10 Mei 2012, Pukul 08.00 – 10.30 pembahasan penyusunan rencana kegiatan harian dalam penelitian, menentukan aspek yang akan dinilai dalam lembar observasi guru serta aspek yang akan dinilai dalam lembar observasi anak yang akan digunakan.


Kegiatan siklus I dilaksanakan 2 kali pertemuan dengan  tema Alam Semesta dengan sub tema Gejala-gejala alam dengan  indikator  meliputi :          (a) Menyebutkan agama yang dianut, (b) Bercerita tentang gambar yang disediakan atau dibuat sendiri, (c) Mendengarkan dan menceritakan kembali cerita secara urut, (d) Menunjukkan dan memberikan keterangan yang berhubungan dengan posisi keterangan tempat misalnya : diluar, didalam, diatas, dibawah, dikiri, dan dikanan.   
a. Pelaksanaan, 
(1). Kegiatan awal adalah



(a)  Menyanyi, salam, dan berdoa



(b) Pemberian tugas : Menyebutkan nama-nama agama masing- masing.



(c)  Menceritakan gambar tentang turunnya hujan



Kegiatan Guru
1.  Mengkomunikasikan tema dan tujuan
Guru menetapkan tema cerita kepada anak, tentang cerita Terjadinya Tsunami.

2. Mengatur tempat duduk

Guru mengatur tempat duduk anak dengan berbentuk U.

3. Sebagai pembukaan guru menggali pengalaman-pengalaman anak dalam kegiatan berkaitan dengan peristiwa cerita, misalnya : Guru menggali pengalaman-pengalaman anak dalam kaitan dengan cerita, agar anak dapat melihat relevansinya dengan ilustrasi cerita yang disimak melalui media audio visual.

4.  Pengembangan cerita yang dilaksanakan menggunakan media audio visual
5. Menetapkan CD yang digunakan agar dapat menggetarkan perasaan anak dengan cara memberi gambaran dalam cerita “terjadinya tsunami”, apa saja yang terjadi dalam cerita tersebut. 
6. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan isi cerita, dalam hal ini guru penutup kegiatan bercerita dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan isi cerita.

Kegiatan Anak
(a) Anak mengatur posisi duduknya

(b) Anak memperhatikan guru menyiapkan alat peraga

(c) Mendengarkan dan memperhatikan cerita melalui media audio visual.
(d) Anak diberi kesempatan untuk bertanya yang berkaitan dengan isi cerita.

(e) Melanjutkan cerita yang telah dilihat menggunakan media audio visual.


(2). Kegiatan inti adalah unjuk kerja : menceritakan gambar tentang turunnya hujan, Menyimak cerita tentang tentang dampak hujan yang berkepanjangan.



(3) Istirahat adalah mencuci tangan, berdoa, sebelum dan sesudah makan dan bermain.



(4) Kegiatan akhir Menunjukkan dan memberi keterangan yang berhubungan dengan posisi diluar, didalam, dikiri, dikanan, berdiskusi kegiatan sehari-hari dan mengimformasikan kegiatan esok hari dan berdoa pulang, dan salam.
Dari pengamatan pelaksanaan penerapan metode bercerita menggunakan media audio visual dalam meningkatkan kemampuan menyimak anak belum terlaksana dengan baik karena kesiapan guru dalam menerapkan metode bercerita dengan menggunakan media audio visual belum berpengalaman dalam hal :        A. Rancangan persiapan guru (a) menetapkan tujuan dan tema kegiatan dalam hal ini kategori baik dimana dalam tujuan dan tema kegiatan bercerita telah dilaksanakan namun tidak secara seksama guru, (b), menetapkan bentuk bercerita yang akan dipilih, dalam hal ini kategori baik dimana guru telah menetapkan bentuk bercerita yang dipilih, namun hanya sebagian berdasarkan tujuan dan tema kegiatan, (c) menetapkan rancangan bahan dan alat yang diperlukan untuk kegiatan bercerita termasuk media audio visual yang akan digunakan dalam hal ini kategori baik dimana guru telah menetapkan rancangan bahan dan alat yang diperlukan untuk kegiatan bercerita, namun hanya sebagian berdasarkan tujuan dan tema kegiatan, (d) menetapkan rancangan langkah-langkah kegiatan bercerita, menyangkut : 1). Mengkomunikasikan tema dan tujuan dalam hal ini kategori cukup, 2). Mengatur tempat duduk dalam hal ini peniliannya cukup, 3). Sebagai pembukaan guru menggali pengalaman-pengalaman anak dalam kegiatan yang berkaitan dengan peristiwa cerita dalam hal ini kategori cukup,                            4).  Pengembangan cerita yang dituturkan guru dalam hal ini kategori cukup,         5).  Menetapkan cara bertutur agar dapat menggetarkan perasaan anak dengan cara memberi gambaran anak-anak yang bernasib baik dan buruk dalam hal ini kategori cukup, 6).  Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan isi cerita dalam hal ini kategori baik, 7).  Menetapkan rancangan penilaian kegiatan bercerita menggunakan media audio visual dalam hal ini kategori cukup diaman guru telah menetapkan rancangan kegiatan bercerita, namun hanya sebagian berdasarkan tujuan dan tema kegiatan bercerita. 
2. Siklus I Pertemuan II

a. Perencanaan


Siklus I pertemuan II dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal     16 Mei 2012, Pukul 08.00 – 10.30. Rencana kegiatan harian pada siklus I pertemuan ini dipilih dengan tema yang sama pada siklus I pertemuan I, tapi indikator yang berbeda pada siklus I pertemuan I. Tema ini 50 -diambil dari Permen 58 Tahun 2009, dengan indikator  (a) Meloncat dari atas ketinggian 30-50cm, (b) Mendengarkan dan menceritakan kembali cerita secara urut, (c)  Berani bertanya secara sederhana, (d) Menunjuk kejanggalan suatu benda.(e) saling membantu sesama teman.
b. Pelaksanaan

i. Kegiatan awal adalah
a) Berbaris, menyanyi, salam dan berdoa
b) Pemberian tugas : melompat di atas ketinggian

c) Mendengarkan / Menyimak cerita  tentang proses terjadinya banjir




Kegiatan Guru

a) Mengkomunikasikan tema dan tujuan 

Guru menetapkan tema cerita kepada anak, misalnya tentang proses terjadinya banjir. 
b) Mengatur tempat duduk

Guru mengatur tempat duduk anak dengan berbentuk U

c) Sebagai pembukaan guru menggali pengalaman-pengalaman anak dalam kegiatan yang berkaitan dengan peristiwa cerita, misalnya : guru menggali pengalaman-pengalaman anak kaitan dengan terjadinya banjir, agar anak dapat melihat relevansinya dengan ilustrasi cerita yang akan di disimak oleh anak menggunakan media audio visual .

d) Pengembangan cerita yang disimak melalui media audio visual
Guru menyajikan fakta-fakta di sekitar kehidupan anak tentang cerita kejadian banjir yang disimak oleh anak dan disampaikan langsung oleh guru.

e) Menetapkan cara bertutur agar dapat menggetarkan perasaan anak dengan cara memberi gambaran dalam cerita “Proses terjadinya banjir” apa-apa saja yang terjadi dalam cerita.

f) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan isi cerita, dalam hal ini guru penutup kegiatan bercerita dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan isi cerita.  



Kegiatan Anak
a) 
Anak mengatur posisi duduknya
b)  Anak memperhatikan guru menyiapkan alat peraga dan media yang digunakan

c)   Menyimak cerita dengan menggunakan media audio visual

d)  Anak diberi kesempatan untuk bertanya yang berkaitan dengan isi cerita
e) Melanjutkan cerita yang telah disimak melalui media audio visual.

2) Kegiatan inti adalah Unjuk kerja : menyimak cerita tentang proses terjadinya banjir, bertanya tentang proses terjadinya banjir.  
3) Istirahat adalah mencuci tangan, berdoa sebelum dan sesudah makan dan bermain.
4) Kegiatan Akhir adalah menunjukkan keganjalan suatu gambar.

Dari pengamatan pelaksanaan penerapan metode bercerita dengan belum terlaksana dengan baik karena kesiapan guru menerapkan metode bercerita serta dalam menyajikan media audio visual guru belum berpengalaman dalam hal :           A. Rancangan persiapan guru (a) menetapkan tujuan dan tema kegiatan dalam hal ini kategori baik dimana dalam tujuan dan tema kegiatan bercerita telah dilaksanakan namun tidak secara seksama guru, (b) menetapkan media audio visual yang akan digunakan, namun dalam hal ini kategori baik dimana guru telah menetapkan media yang digunakan namun hanya sebagian yang berdasarkan tujuan dan tema kegiatan (c)  menetapkan rancangan bahan dan alat yang diperlukan untuk kegiatan bercerita, dalam hal ini kategori baik dimana guru telah menetapkan rancangan bahan dan alat yang diperlukan untuk kegiatan bercerita, namun hanya sebagian berdasarkan tujuan dan tema kegiatan, (d) menetapkan rancangan langkah-langkah kegiatan bercerita, menyangkut : 1) mengkomunikasikan tema dan tujuan dalam hal ini kategori baik,    2) mengatur tempat duduk dalam hal ini penilaiannya kategori baik, 3) sebagai pembukaan guru menggali pengalaman-pengalaman anak dalam kegiatan yang berkaitan dengan peristiwa cerita dalam hal ini kategori baik, 4) pengembangan cerita yang disimak melalui media audio visual dalam hal ini kategori cukup,                       5)  pemilihan cerita agar dapat mengetarkan perasaan anak dengan cara memberi gambaran anak-anak yang bernasib baik dan buruk dalam hal ini kategori cukup,       6) mengajukan pertanyaa-pertanyaan yang berkaitan dengan isi cerita dalam hal ini kategori baik, 7) menetapkan rancangan penilaian kegiatan bercerita menggunakan media audio visual dalam hal ini kategori baik dimana guru telah menetapkan rancangan penilaian kegiatan bercerita, namun tidak berdasarkan tujuan dan tema kegiatan bercerita.
b) Observasi

 Hasil penerapan metode bercerita dengan menggunakan media audio visual dalam meningkatkan kemampuan menyimak anak dapat dilihat pada instrument untuk kegiatan guru siklus I pertemuan I dan siklus I pertemuan II, serta lembar observasi metode bercerita anak siklus I pertemuan I dan siklus I pertemuan II. Dari seluruh instrumen untuk kegiatan guru dan lembar observasi metode bercerita anak dapat dilihat pada tabel di bawah ini   

Dari tabel instrumen untuk kegiatan guru siklus I pertemuan I pada lampiran tampak pada A. Rancangan persiapan guru (a) menetapkan tujuan dan tema kegiatan dalam hal ini kategori baik dimana dalam tujuan dan tema kegiatan bercerita telah dilaksanakan namun tidak secara seksama guru, (b) menetapkan bentuk bercerita yang akan dipilih, dalam hal ini kategori baik dimana guru telah menetapkan bentuk bercerita yang akan dipilih, namun hanya sebagian berdasarkan tujuan dan tema kegiatan, (c) menetapkan rancangan bahan dan alat yang diperlukan untuk kegiatan bercerita, dalam hal ini kategori baik dimana guru telah menetapkan rancangan bahan dan alat yang diperlukan untuk kegiatan bercerita, namun hanya sebagian berdasrkan tujuan dan tema kegiatan, (d) menetapkan rancangan langkah-langkah kegiatan bercerita, yaitu : 1) mengkomunikasikan tema dan tujuan, 2) mengatur tempat duduk, 3) sebagai pembukaan guru menggali pengalaman-pengalaman anak dalam kegiatan yang berkaitan dengan peristiwa cerita, 4) pengembangan cerita yang disimak melalui media audio visual, 5) pemahaman anak dalam menyimak cerita melalui media audio visual, 6) mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan isi cerita dalam hal ini kategori baik, 7) menetapkan rancangan penilaian kegiatan bercerita dalam hal kategori cukup.      

Dari tabel instrument untuk kegiatan guru pada lampiran siklus I  pertemuan II tampak pada A. Rancangan persiapan guru (a) menetapkan tujuan dan tema kegiatan dalam hal ini kategori baik dimana dalam tujuan dan tema kegiatan bercerita menggunakan media audio visual telah dilaksanakan namun tidak secara seksama guru, (b) menetapkan bentuk bercerita yang akan dipilih, dalam hal ini kategori baik sekali dimana guru telah menetapkan bentuk bercerita dengan menggunakan media audio visual berdasarkan tujuan dan tema kegiatan, (c) menetapkan rancangan bahan dan alat yang diperlukan untuk kegiatan bercerita dengan menggunakan media audio visual yang diperlukan untuk kegiatan bercerita, dalam hal ini kategori baik dimana guru telah menetapkan rancangan bahan dan alat yang diperlukan untuk kegiatan bercerita, namun hanya sebagian berdasarkan tujuan dan tema kegiatan,                   (d) menetapkan rancangan langkah-langkah kegiatan bercerita, menyangkut :             1) mengkomunikasikan tema dan tujuan dalam hal ini kategori baik, 2) mengatur tempat duduk dalam hal ini kategori baik, 3) sebagai pembukaan guru menggali pengalaman-pengalaman anak dalam kegiatan yang berkaitan dengan peristiwa cerita dalam hal ini kategori baik, 4) pengembangan cerita yang disimak menggunakan media audio visual dalam hal ini kategori cukup, 5) menetapkan cara bertutur agar dapat menggetarkan perasaan anak dengan cara memberi gambaran anak-anak yang bernasib baik dan buruk dalam hal ini kategori cukup, 6) mengajukan pertanyaan-pertanyaan  yang  berkaitan dengan isi cerita dalam hal ini kategori baik,                    7) menetapkan rancangan penilaian kegiatan bercerita dalam hal ini kategori baik dimana guru telah menetapkan rancangan penilaian kegiatan bercerita, namun tidak berdasarkan tujuan dan tema kegiatan bercerita.
Lembar observasi metode bercerita anak dengan menggunakan media audio visual  siklus I pertemuan I dapat diklasifikasi sebagai berikut : 
Tabel 4.1 Hasil Observasi Tentang Metode Bercerita Melalui Media   Audio Visual  Dalam Meningkatkan Kemampuan Menyimak Anak Siklus I Pertemuan I
	No
	Kemampuan menyimak
	Pencapaian Anak
	Jumlah

	
	
	●
	√
	○
	

	1.
2.
	Anak mampu menceritakan kembali cerita secara urut.
Anak mampu menjawab pertanyaan sesuai isi cerita.
	-
-
	10
9
	5
6
	15
15



Dari tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa kegiatan anak dalam penerapan metode bercerita pada aspek 1) anak mampu menceritakan kembali cerita secara urut, bahwa untuk symbol ● = sudah berkembang adalah 0 anak, Simbol √ = Berkembang adalah 10 anak,  symbol ○ = Belum berkembang  adalah 5 anak. Dan pada aspek       2) anak mampu menjawab pertanyaan sesuai isi cerita,  bahwa untuk symbol ● = sudah berkembang adalah 0 anak, Simbol √ = Berkembang adalah 9 anak, symbol ○ = Belum berkembang adalah 6 anak.
Berdasarkan hasil observasi siklus I pertemuan I dapat disimpulkan bahwa kegiatan anak dengan metode bercerita menggunakan media audio visual adalah kategori kurang, karena dari 15 anak lebih banyak yang memperoleh symbol ○ = Belum berkembang pada kedua aspek yang dinilai.
Tabel 4.2 Hasil Observasi Tentang Metode Bercerita Melalui Media Audio Visual  Untuk Meningkatkan Kemampuan Menyimak Anak Siklus I Pertemuan II
	No
	Kemampuan menyimak
	Pencapaian Anak
	Jumlah

	
	
	●
	√
	○
	

	1.
2.
	Anak mampu menceritakan kembali cerita secara urut
Anak mampu menjawab pertanyaan sesuai isi cerita.
	-
-

	11
10
	4
5
	15
15



Dari tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa kegiatan anak dalam penerapan metode bercerita pada 1) anak mampu menceritakan kembali cerita secara urut, bahwa untuk symbol ● = sudah berkembang adalah 0 anak, Simbol √ = Berkembang adalah 11 anak,  symbol ○ = Belum berkembang  adalah 4 anak. Dan pada aspek       2) anak mampu menjawab pertanyaan sesuai isi cerita, bahwa untuk symbol ● = sudah berkembang adalah 0 anak, Simbol √ = Berkembang adalah 10 anak, symbol ○ = Belum berkembang adalah 5 anak.

Berdasarkan hasil observasi siklus I  pertemuan  I dan II dapat disimpulkan bahwa kegiatan anak pada lembar observasi dengan menggunakan metode bercerita melalui media audio visual adalah kategori belum berkembang, hal ini tampak pada aspek 1) anak mampu menceritakan kembali cerita secara urut, bahwa untuk symbol ● = sudah berkembang  masih 0  anak pada siklus II pertemuan I tetap 0 anak, pada siklus II pertemuan II, untuk simbol √ = Berkembang dari 10 anak pada siklus II pertemuan I  menjadi 11, begitupun pada symbol ● = sudah berkembang  untuk siklus II pertemuan II masih 0  anak,  symbol ○ = Belum berkembang  dari  5 anak  pada siklus  I pertemuan  II  menjadi 4 anak pada siklus II pertemuan II. Dan pada aspek  2) anak mampu menjawab pertanyaan sesuai isi cerita, bahwa untuk symbol ● = sudah berkembang  dari 0 anak pada siklus I pertemuan I tetap 0 anak pada siklus I pertemuan  II, untuk simbol √ = Berkembang dari 9 anak pada siklus I pertemuan I menjadi  10  pada siklus I pertemuan II,  untuk  symbol ○ = Belum berkembang  dari  6 anak pada siklus II pertemuan I menjadi 5 anak pada siklus I pertemuan II.

a. Penilaian Siklus I


Kegiatan penilaian dilaksanakan guru ada dua, yaitu penilaian proses dan penilaian hasil. Penilaian proses ditunjukkan pada seluruh kegiatan pada indikator, yaitu : (a) Meloncat dari atas ketinggian 30-50cm, (b) Mendengarkan dan menceritakan kembali cerita secara urut, (c)  Berani bertanya secara sederhana, (d) Menunjuk kejanggalan suatu benda.(e) saling membantu sesama teman. Sedangkan penilaian hasil ditunjukkan pada lembar observasi metode bercerita yang mencakup aspek : 1) anak mampu menyimak perkataan orang lain, 2) anak mampu memahami cerita yang dibacakan / disimak. Dibawah ini dipaparkan penilaian proses dan penilaian hasil dalam penerapan metode bercerita menggunakan media audio visual dalam meningkatkan kemampuan menyimak anak.
1) Penilaian proses



Sesuai dengan rencana kegiatan harian guru dalam penerapan metode bercerita dengan menggunakan media audio visual dalam meningkatkan kemampuan menyimak anak pada siklus I pertemuan I dan II, maka pelaksanaan penilaian proses ditujukan pada kegiatan anak, yaitu (a) anak mampu menceritakan kembali cerita secara urut, (b) anak mampu menjawab pertanyaan secara urut.
2) Penilaian hasil



Sesuai dengan rencana kegiatan harian guru dalam penerapan metode bercerita menggunakan media audio visual dalam meningkatkan kemampuan menyimak anak pada siklus I pertemuan I dan II, maka pelaksanaan penilaian ditujukan pada hasil anak dalam lembar observasi metode bercerita yang mencakup aspek : (a) anak mampu menceritakan kembali cerita secara urut, (b) anak mampu menjawab pertanyaan secara urut, dibawah ini dipaparkan penilaian proses dan penilaian hasil dalam penerapan metode bercerita dengan menggunakan media audio visual dalam meningkatkan kemampuan menyimak anak.
Refleksi dan temuan Tindakan Siklus II



Pelaksanaan siklus I pertemuan I dan II telah dilaksanakan dengan tema dan indikator (tujuan pembelajaran) dan metode yang sama. Dari hasil diskusi antara peneliti dengan guru pada akhir pembelajaran maka diperlukan tindakan refleksi. Pada kegiatan refleksi inilah segala temuan dan hasil pengamatan peneliti dibicarakan dengan pendapat guru. Untuk hasil pengamatan pada lembar observasi metode bercerita sudah cukup tercapai untuk kedua aspek , yaitu  1) anak mampu menceritakan kembali cerita secara urut, 2) anak mampu menjawab pertanyaan sesuai isi cerita, sedangkan instrument untuk kegiatan guru sudah tercapai dengan baik maka guru dan peneliti mencari upaya untuk lebih meningkatkan pelaksanaan pembelajarannya.


Setelah dilakukan diskusi atas hasil yang diperoleh dari siklus I ini maka refleksi yang dilaksanakan adalah :

a) Perencanaan rencana kegiatan dalam hal perumusan indikator dan penyesuaian dengan kegiatan pembelajaran telah sesuai dan cocok untuk siklus I pertemuan I dan pertemuan II, karena pengalaman guru dalam membuat rancangan kegiatan harian sudah cukup berpengalaman.
b) Pelaksanaan lembar observasi untuk kegiatan guru siklus I pertemuan I dan pertemuan II pada : A. Rancangan persiapan guru dalam hal (1) menetapkan tujuan dan tema kegiatan, (2) menetapkan bentuk bercerita yang akan dipilih, (3) menetapkan rancangan bahan dan alat yang diperlukan untuk kegiatan bercerita termasuk media audio visual, (4) menetapkan rancangan langkah-langkah kegiatan bercerita, yaitu : a) mengkomunikasikan tema dan tujuan, b) mengatur tempat duduk, c) sebagai pembukaan guru menggali pengalaman-pengalaman anak dalam kegiatan yang berkaitan dengan peristiwa cerita, d) pengembangan cerita yang disimak melalui media audio visual, e) pemilihan cerita agar dapat mengetarkan perasaan anak dengan cara memberi gambaran anak yang bernasib baik dan buruk, f) mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan isi cerita, g) menetapkan rancangan penilaian kegiatan bercerita.
c) Lembar observasi metode bercerita anak pada siklus I pertemuan I dan pertemuan II yang mencakup aspek :   (a) anak mampu menceritakan kembali cerita secara urut, (b) anak mampu menjawab pertanyaan sesuai isi cerita, telah diperoleh kualifikasi cukup dan dinyatakan belum begitu berhasil, karena adanya peningkatan dari siklus I pertemuan I dengan kategori kurang dan meningkat menjadi kategori cukup pada siklus I pertemuan II
b. Perbaikan Tindakan Perbaikan Siklus II
1. Siklus II Pertemuan I 
a) Perencanaan


Siklus II pertemuan I dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 19 Mei 2012, Pukul 08.00-1.-30. Rencana Kegiatan harian  pada siklus I pertemuan ini dipilih dengan tema yang sama pada siklus I pertemuan I dan II.



Kegiatan siklus  II dilaksanakan  2 kali  pertemuan  dengan  tema Alam Semesta dengan sub tema Gejala-gejala alam. Tema ini diambil dari Permen 58 Tahun 2009, dengan indikator meliputi : (a) Menyebutkan agama yang dianut, (b) Bercerita tentang gambar yang disediakan  atau dibuat sendiri, (c) Mendengarkan dan menceritakan kembali cerita secara urut, (d) Menunjukkan dan memberikan keterangan yang berhubungan dengan posisi keterangan tempat misalnya : diluar, didalam, diatas, dibawah, dikiri, dan dikanan.   

b) Pelaksanaan, 

(1). Kegiatan awal adalah



(a)  Menyanyi, salam, dan berdoa



(b) Pemberian tugas : Menyebutkan nama-nama agama masing- masing.



(c)  Menceritakan gambar tentang turunnya hujan



Kegiatan Guru
(a) Mengkomunikasikan tema dan tujuan

Guru menetapkan tema cerita kepada anak, tentang cerita Terjadinya Tsunami.

(b) Mengatur tempat duduk

Guru mengatur tempat duduk anak dengan berbentuk U.

(c) Sebagai pembukaan guru menggali pengalaman-pengalaman anak dalam kegiatan berkaitan dengan peristiwa cerita, misalnya : Guru menggali pengalaman-pengalaman anak dalam kaitan dengan cerita, agar anak dapat melihat relevansinya dengan ilustrasi cerita yang akan disimak melalui media audio visual
(d) Pengembangan cerita yang disimak melalui media audio visual
(e) Pemilihan cerita agar dapat menggetarkan perasaan anak dengan cara memberi gambaran dalam cerita “terjadinya tsunami”, apa saja yang terjadi dalam cerita tersebut. 

(f) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan isi cerita, dalam hal ini guru penutup kegiatan bercerita dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan isi cerita.

Kegiatan Anak
(a) Anak mengatur posisi duduknya

(b) Anak memperhatikan guru menyiapkan alat peraga
(c) Mendengarkan judul cerita
(d) Anak diberi kesempatan untuk bertanya yang berkaitan dengan isi cerita.
(e) Melanjutkan cerita yang telah disimak sebelumnya melalui media audio visual.


(2) Kegiatan inti adalah unjuk kerja : menceritakan gambar tentang  turunnya hujan, Menyimak cerita tentang dampak hujan yang berkepanjangan melalui media audio visual.



(3) Istirahat adalah mencuci tangan, berdoa, sebelum dan sesudah makan dan bermain.



(4) Kegiatan akhir Menunjukkan dan memberi keterangan yang berhubungan dengan posisi diluar, didalam, dikiri, dikanan, berdiskusi kegiatan sehari-hari dan menginformasikan kegiatan esok hari dan berdoa pulang, dan salam.

Dari pengamatan lembar observasi pelaksanaan penerapan metode bercerita menggunakan media audio visual dalam meningkatkan kemampuan menyimak anak sudah baik, walaupun masih ada beberapa kegiatan yang masih  mendapatkan kualifikasi cukup dan pada aspek instrumen untuk guru mendapat kualifikasi baik, karena kesiapan guru menerapkan metode bercerita sudah dilakukan sebelumnya pada siklus I pertemuan I dan II, hal ini dapat dilihat pada : A. Rancangan persiapan guru (a) menetapkan tujuan dan tema kegiatan dalam hal ini kategori baik dimana dalam tujuan dan tema kegiatan bercerita telah dilaksanakan namun tidak secara seksama guru, (b), menetapkan bentuk bercerita yang akan dipilih, dalam hal ini kategori baik dimana guru telah menetapkan bentuk bercerita yang dipilih, namun hanya sebagian berdasarkan tujuan dan tema kegiatan, (c) menetapkan rancangan bahan dan alat yang diperlukan untuk kegiatan bercerita termasuk media audio visual yang akan digunakan dalam hal ini kategori baik dimana guru telah menetapkan rancangan bahan dan alat yang diperlukan untuk kegiatan bercerita, namun hanya sebagian berdasarkan tujuan dan tema kegiatan, (d) menetapkan rancangan langkah-langkah kegiatan bercerita, menyangkut : 1). Mengkomunikasikan tema dan tujuan dalam hal ini kategori cukup, 2). Mengatur tempat duduk dalam hal ini peniliannya cukup, 3). Sebagai pembukaan guru menggali pengalaman-pengalaman anak dalam kegiatan yang berkaitan dengan peristiwa cerita dalam hal ini kategori cukup,                            4). Pengembangan cerita yang disimak melalui media audio visual dalam hal ini kategori cukup, 5). Pemilihan cerita agar dapat menggetarkan perasaan anak dengan cara memberi gambaran anak-anak yang bernasib baik dan buruk dalam hal ini kategori cukup, 6). Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan isi cerita dalam hal ini kategori baik, 7). Menetapkan rancangan penilaian kegiatan bercerita menggunakan media audio visual dalam hal ini kategori cukup diaman guru telah menetapkan rancangan kegiatan bercerita, namun hanya sebagian berdasarkan tujuan dan tema kegiatan bercerita. 

Berdasarkan hasil refleksi siklus I, hal-hal yang masih perlu dimaksimalkan adalah pada lembar observasi metode bercerita dalam meningkatkan kemampuan menyimak anak untuk indikator : 1) anak mampu menceritakan kembali cerita secara urut, 2) anak mampu menjawab pertanyaan sesuai isi cerita, karena masih ada yang mendapatkan kategori cukup.

Untuk menetapkan penerapan metode bercerita menggunakan media audio visual dalam meningkatkan kemampuan menyimak anak seorang guru harus kreatif dan pandai dalam melaksanakan segala kegiatan guru yang terdapat pada lembar observasi sehingga hasilnya dapat tercapai, maka penerapan kembali metode bercerita dengan menggunakan media audio visual dalam meningkatkan kemampuan menyimak anak dilaksanakan pada siklus II tahap II.

Melalui penjelasan sepintas tentang  penerapan metode bercerita menggunakan media audio visual dalam meningkatkan kemampuan menyimak anak dengan cara mampu menceritakan kembali cerita secara urut yang terdapat pada lembar observasi.
Untuk mengetahui kegiatan anak guru melaksanakan kegiatan dapat dilihat pada instrument kegiatan guru yang terdapat pada lampiran.
2. Siklus II Pertemuan II



Dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 22 Mei 2012, pukul 08.00-10.30. Rencana Kegiatan harian dengan tema yang sama pada siklus II pertemuan I dengan Indikator meliputi :  (a) Meloncat dari atas ketinggian 30-50cm, (b) Mendengarkan dan menceritakan kembali cerita secara urut, (c)  Berani bertanya secara sederhana, (d) Menunjuk kejanggalan suatu benda.(e) saling membantu sesama teman.

a) Pelaksanaan

1) Kegiatan awal adalah

a) Berbaris, menyanyi, salam dan berdoa

b) Pemberian tugas : melompat di atas ketinggian

c) Mendengarkan bercerita tentang proses terjadinya banjir melalui media audio visual.




Kegiatan Guru

a) Mengkomunikasikan tema dan tujuan 

Guru menetapkan tema cerita kepada anak, misalnya tentang proses terjadinya banjir. 

b) Mengatur tempat duduk

Guru mengatur tempat duduk anak dengan berbentuk U

c) Sebagai pembukaan guru menggali pengalaman-pengalaman anak dalam kegiatan yang berkaitan dengan peristiwa cerita, misalnya : guru menggali pengalaman-pengalaman anak kaitan dengan terjadinya banjir, agar anak dapat melihat relevansinya dengan ilustrasi cerita yang akan dituturkan guru serta yang akan di disimak oleh anak.

d) Pengembangan cerita yang disimak melalui media audio visual
Guru menyajikan fakta-fakta di sekitar kehidupan anak tentang cerita kejadian banjir yang disimak oleh anak dan disampaikan langsung oleh guru.

e) Pemilihan cerita agar dapat menggetarkan perasaan anak dengan cara memberi gambaran dalam cerita “Proses terjadinya banjir” apa-apa saja yang terjadi dalam cerita.

f) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan isi cerita, dalam hal ini guru penutup kegiatan bercerita dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan isi cerita.  




Kegiatan Anak

a) 
Anak mengatur posisi duduknya

b)  Anak memperhatikan guru menyiapkan alat peraga dan media yang digunakan

c)   Menyimak cerita dengan menggunakan media audio visual

d)  Anak diberi kesempatan untuk bertanya yang berkaitan dengan isi cerita

e) Melanjutkan cerita yang telah disimak melalui media audio visual.

2) Kegiatan inti adalah Unjuk kerja : mendengarkan cerita tentang proses terjadinya banjir, bertanya tentang proses terjadinya banjir.  

3) Istirahat adalah mencuci tangan, berdoa sebelum dan sesudah makan dan bermain.

4) Kegiatan Akhir adalah menunjukkan kejangalan suatu gambar.
Siklus ini perlu dilakukan karena pada siklus ini merupakan akhir dari kegiatan pelaksanaan  penerapan metode bercerita menggunakan media audio visual dalam meningkatkan kemampuan menyimak anak, dari pengamatan pelaksanaan penerapan  metode bercerita menggunakan media audio visual dalam meningkatkan kemampuan menyimak anak, khususnya pada instrumen guru sudah terlaksana dengan baik sekali dan untuk aspek yang dinilai pada lembar observasi mendapatkan kategori baik sekali, karena kesiapan guru menerapkan metode bercerita dengan menggunakan media audio visual sudah dilakukan sebelumnya  pada siklus I pertemuan I dan II serta siklus II pertemuan I.
Siklus II ini perlu karena berdasarkan hasil refleksi siklus I masih ada beberapa hal yang masih belum sesuai dengan target  proses. Hal ini sesuai dengan alur penelitian tindakan bahwa data terkumpul, dianalisis, dan dimaknai akhirnya disimpulkan tingkat keberhasilan, keberhasilan dari tindakan yang telah dilakukan, mana yang sudah sesuai dengan target mana yang belum. Dari evakuasi keberhasilan itulah dirumuskan permasalahan yang masih harus dicari pemecahannya. Hal-hal yang masih merupakan kelemahan perlu ditindak lanjuti pada siklus ke II ini.


Pelaksanaan pembelajaran diberikan berdasarkan rencana kegiatan harian yang dibuat oleh guru.hal ini dapat dilihat pada : A. Rancangan persiapan guru dalam hal  (a) menetapkan tujuan dan tema kegiatan dalam hal ini kategori baik dimana dalam tujuan dan tema kegiatan bercerita telah dilaksanakan namun tidak secara seksama guru, (b), menetapkan bentuk bercerita yang akan dipilih, dalam hal ini kategori baik dimana guru telah menetapkan bentuk bercerita yang dipilih, namun hanya sebagian berdasarkan tujuan dan tema kegiatan, (c) menetapkan rancangan bahan dan alat yang diperlukan untuk kegiatan bercerita termasuk media audio visual yang akan digunakan dalam hal ini kategori baik dimana guru telah menetapkan rancangan bahan dan alat yang diperlukan untuk kegiatan bercerita, namun hanya sebagian berdasarkan tujuan dan tema kegiatan,              (d) menetapkan rancangan langkah-langkah kegiatan bercerita, menyangkut :          1). Mengkomunikasikan tema dan tujuan dalam hal ini kategori cukup,                2). Mengatur tempat duduk dalam hal ini peniliannya cukup, 3). Sebagai pembukaan guru menggali pengalaman-pengalaman anak dalam kegiatan yang berkaitan dengan peristiwa cerita dalam hal ini kategori cukup, 4). Pengembangan cerita yang disimak melalui media audio visual dalam hal ini kategori cukup,      5). Pemilihan cerita agar dapat menggetarkan perasaan anak dengan cara memberi gambaran anak-anak yang bernasib baik dan buruk dalam hal ini kategori cukup,                 6). Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan isi cerita dalam hal ini kategori baik, 7). Menetapkan rancangan penilaian kegiatan bercerita menggunakan media audio visual dalam hal ini kategori cukup diaman guru telah menetapkan rancangan kegiatan bercerita, namun hanya sebagian berdasarkan tujuan dan tema kegiatan bercerita.     


Dari pengamatan lembar observasi dan instrument untuk guru dalam penerapan metode bercerita melalui media audio visual dalam meningkatkan kemampuan menyimak anak telah terlaksana dengan kategori baik sekali karena kesiapan guru menerapkan metode bercerita melalui media audio visual telah berhasil dan tercapai, karena pelaksanaan kegiatan telah dilakukan sebelumnya pada siklus I pertemuan I dan II, serta siklus II pertemuan I.



Dari data  ini dapat diambil kesimpulan bahwa hasil pengamatan guru terhadap penerapan metode bercerita melalui media audio visual dalam meningkatkan kemampuan menyimak anak telah berhasil hal ini dapat kita lihat dari wawancara antara guru dan peneliti serta mengalami peningkatan baik dari lembar observasi metode bercerita melalui media audio visual yang mencakup indikator : 1) anak mampu menceritakan kembali cerita secara urut, 2) anak mampu menjawab pertanyaan sesuai isi cerita, maupun dari instrument untuk guru yang merupakan langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran yang meliputi :       A. Rancangan persiapan guru.  


Hasil penerapan metode bercerita melalui media audio visual dalammeningkatkan kemampuan menyimak anak dapat dilihat pada instrument untuk kegiatan guru pada siklus II pertemuan I dan pertemuan II, serta lembar observasi anak siklus II pertemuan I  dan pertemuan II. dari seluruh instrument untuk kegiatan guru dapat di lihat pada tabel di bawah ini.


Instrumen untuk kegiatan guru siklus I pertemuan I tampak pada              A. Rancangan persiapan guru (a) menetapkan tujuan dan tema kegiatan bercerita menggunakan media audio visual dalam hal ini kategori baik sekali dimana dalam tujuan dan tema kegiatan bercerita telah dilaksanakan oleh guru secara seksama, (b), menetapkan bentuk bercerita yang akan dipilih, dalam hal ini kategori baik sekali dimana guru telah menetapkan bentuk bercerita dengan menggunakan media audio visual yang dipilih berdasarkan tujuan dan tema kegiatan,                (c) menetapkan rancangan bahan dan alat yang diperlukan untuk kegiatan bercerita termasuk media audio visual yang akan digunakan dalam hal ini kategori baik sekali dimana guru telah menetapkan rancangan bahan dan alat yang diperlukan untuk kegiatan bercerita dengan baik (d) menetapkan rancangan langkah-langkah kegiatan bercerita, menyangkut :  1). Mengkomunikasikan tema dan tujuan dalam hal ini kategori baik sekali,  2). Mengatur tempat duduk dalam hal ini peniliannya kategori baik sekali, 3). Sebagai pembukaan guru menggali pengalaman-pengalaman anak dalam kegiatan yang berkaitan dengan peristiwa cerita dalam hal ini kategori baik, 4). Pengembangan cerita yang disimak melalui media audio visual dalam hal ini kategori baik sekali, 5). Pemilihan cerita agar dapat menggetarkan perasaan anak dengan cara memberi gambaran anak-anak yang bernasib baik dan buruk dalam hal ini kategori baik, 6). Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan isi cerita dalam hal ini kategori baik sekali, 7). Menetapkan rancangan penilaian kegiatan bercerita menggunakan media audio visual dalam hal ini kategori  baik sekali dimana guru telah menetapkan rancangan kegiatan bercerita dan berdasarkan tujuan dan tema kegiatan bercerita.


Dari data instrument untuk kegiatan guru siklus II pertemuan I dan II mengalami peningkatan dari kategori baik menjadi baik sekali dan dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru pada instrument untuk kegiatan guru menunjukkan kategori baik sekali. Dengan demikian kompetensi guru semakin meningkat dari siklus ke siklus berikutnya. Hasil pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru diklasifikasi sebagai berikut.


Hasil pengamatan lembar observasi metode bercerita melaui media audio visual pada siklus II pertemuan I di klasifikasi sebagai berikut :  
Tabel 4.3 Hasil Observasi Tentang Metode Bercerita Melalui Media Audio Visual     Dalam Meningkatkan Kemampuan Menyimak Anak Siklus II Pertemuan I
	No
	Kemampuan menyimak
	Pencapaian Anak
	Jumlah

	
	
	●
	√
	○
	

	1.
2
	Anak mampu menceritakan kembali cerita secara urut.
Anak mampu menjawab pertanyaan sesuai isi cerita
	8

7
	6
7

	1
1
	15
15


Dari tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa kegiatan anak dalam  1) anak mampu menceritakan kembali cerita secara urut, bahwa untuk symbol ● = sudah berkembang adalah 8 anak, Simbol √ = Berkembang adalah 4 anak,  symbol ○ = Belum berkembang  adalah 3 anak. Dan pada aspek  2) anak mampu menjawab pertanyaan sesuai isi cerita, bahwa untuk symbol ● = sudah berkembang adalah 7 anak, Simbol √ = Berkembang adalah 5 anak, symbol ○ = Belum berkembang adalah 3 anak. 


Berdasarkan hasil observasi siklus II pertemuan  I dapat disimpulkan bahwa kegiatan anak dengan metode bercerita menggunakan media audio visual adalah kategori  baik, karena dari 15 anak pada aspek pertama  lebih banyak anak sudah mampu menceritakan kembali cerita secara urut (8 anak) yang mendapatkan symbol ● = sudah berkembang,  pada aspek kedua Anak mampu menjawab pertanyaan sesuai isi cerita,  (7 anak) yang mendapatkan mendapatkan symbol ● = sudah berkembang.


 Lembar observasi metode bercerita anak menggunakan media audio visual siklus II pertemuan II dapat diklasifikasi sebagai berikut :
Tabel 4.4 Hasil Observasi Tentang Metode Bercerita Melalui Media Audio Visual  Untuk  Meningkatkan Kemampuan Menyimak  Anak Siklus II Pertemuan II
	No
	Kemampuan menyimak
	Pencapaian Anak
	Jumlah

	
	
	●
	√
	○
	

	1.
2.
	Anak mampu menceritakan kembali cerita secara urut
Anak mampu menjawab pertanyaan sesuai isi cerita.
	10
9
	5
6
	-
-
	15
15



Dari tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa kegiatan anak dalam penerapan metode bercerita melalui media audio visual dalam meningkatkan kemampuan menyimak anak  pada aspek  : 1) anak mampu menceritakan kembali cerita secara urut, bahwa untuk symbol ● = sudah berkembang adalah 10 anak, Simbol √ = Berkembang adalah 5 anak,  symbol ○ = Belum berkembang adalah 0 anak. Dan pada aspek 2) anak mampu menjawab pertanyaan sesuai isi cerita, bahwa untuk symbol ● = sudah berkembang adalah 9 anak, Simbol √ = Berkembang adalah 6 anak, symbol ○ = Belum berkembang adalah 0 anak. 
Berdasarkan hasil observasi siklus II pertemuan I dapat disimpulkan bahwa kegiatan anak pada lembar observasi dengan metode bercerita menggunakan media audio visual adalah kualifikasi berkembang, karena dari 15 anak pada kedua aspek aspek mulai berkembang.

Berdasarkan hasil observasi siklus II pertemuan I dan II dapat disimpulkan bahwa kegiatan anak pada lembar observasi dengan menggunakan metode bercerita melalui media audio visual adalah kategori sudah berkembang, hal ini tampak pada aspek 1) anak mampu menceritakan kembali cerita secara urut, bahwa untuk symbol ● = sudah berkembang  dari 8 anak pada siklus II pertemuan I menjadi 10 anak pada siklus II pertemuan II, untuk simbol √ = Berkembang dari 6 anak pada siklus II pertemuan I menjadi 5 pada siklus II pertemuan II,  untuk  symbol ○ = Belum berkembang  dari  1 anak pada siklus II pertemuan I menjadi 0 anak pada siklus II pertemuan II. Dan pada aspek  2) anak mampu menjawab pertanyaan sesuai isi cerita, bahwa untuk symbol ● = sudah berkembang  dari 7 anak pada siklus II pertemuan I menjadi 9 anak pada siklus II pertemuan II, untuk simbol √ = Berkembang dari 7 anak pada siklus II pertemuan I menjadi 6 pada siklus II pertemuan II,  untuk  symbol ○ = Belum berkembang  dari  1 anak pada siklus II pertemuan I menjadi 0 anak pada siklus II pertemuan II.

Dari tabel diatas diperoleh data bahwa setiap pertemuan ini meningkat baik pada instrument untuk guru serta lembar observasi metode bercerita melalui media audio visual. 
b.  Penilaian Siklus II

Kegiatan penilaian dilaksanakan guru ada dua, yaitu penilaian proses dan penilaian hasil. Penilaian proses ditunjukkan pada seluruh kegiatan pada indikator, yaitu : (a) Menyebutkan agama yang dianut, (b) Bercerita tentang gambar yang disediakan atau dibuat sendiri, (c) Mendengarkan dan menceritakan kembali cerita secara urut, (d) Menunjukkan dan memberikan keterangan yang berhubungan dengan posisi keterangan tempat misalnya : diluar, didalam, diatas, dibawah, dikiri, dan dikanan. Sedangkan penilaian hasil ditunjukkan pada lembar observasi metode bercerita melalui media audio visual mencakup aspek : 1) anak mampu menyimak perkataan orang lain, 2) anak mampu memahami cerita yang dibacakan / disimak, dibawah ini dipaparkan penilaian proses dan penilaian hasil dalam penerapan metode bercerita melalui media audio visual untuk meningkatkan kemampuan menyimak anak.
1) Penilaian Proses

Sesuai dengan rencana kegiatan harian guru dalam penerapan metode bercerita melalui media audio visual dalam meningkatkan kemampuan menyimak anak pada siklus II pertemuan I dan II, maka pelaksanaan penilaian proses ditujukan pada kegiatan anak, yaitu : 1) anak mampu menceritakan kembali cerita secara urut, 2) anak mampu menjawab pertanyaan secara urut.
2) Penilaian Hasil

Sesuai dengan rencana kegiatan harian guru dalam penerapan metode bercerita melalui media audio visual dalam meningkatkan kemampuan menyimak anak pada siklus II peretemuan I, maka pelaksanaan penilaian ditujukan pada hasil anak dalam lembar observasi metode bercerita melalui media audio visual yang mencakup aspek :  : 1) anak mampu menceritakan kembali cerita secara urut,  2) anak mampu menjawab pertanyaan sesuai isi cerita.
2. Pembahasan
Pada penelitian ini terdapat 2 indikator yaitu : 1) anak mampu menceritakan kembali cerita secara urut,  2) anak mampu menjawab pertanyaan sesuai isi cerita. yang diharapkan dapat menjadi acuan bagi anak didik selanjutnya dalam mempelajari metode bercerita serta mengembangkan kemampuan menyimaknya, dan diharapkan menjadi suatu pembelajaran bagi anak setelah penelitian ini berlangsung. Pelaksanaan pembelajaran penerapan metode bercerita melalui media audio visual dalam meningkatkan kemampuan menyimak anak dapat memberi dampak positif bagi perkembangan bahasa anak. Hal ini dapat dilihat dari beberapa perubahan yang dimiliki anak setelah anak mampu menyimak setiap alur cerita yang telah dilihat.
Berdasarkan pendapat dari Masnur Muslich (2009:116) bahwa pengertian dari menyimak adalah sebagai berikut :  

Menyimak adalah mampu berdaya tahan dalam berkonsentrasi, mendengarkan sampai dengan tiga puluh menit, dan mampu menyerap gagasan pokok dari berita, petunjuk, bunyi atau suara, bunyi bahasa, lagu, kaset, pesan, penjelasan, laporan, ceramah, pidato, pembicaraan nara sumber, dialog, serta percakapan  yang didegar dengan memberikan respons secara tepat, serta mengapresiasi dan berekspresi sastra melalui kegiatan mendengarkan hasil sastra berupa dongeng, cerita anak-anak, cerita rakyat, cerita binatang, puisi anak, syair lagu, pantun, dan menonton drama anak.  

Dalam pelaksanaan penelitian ini dapat dilihat peningkatan kemampuan menyimak anak pada pelaksanaannya baik pada pelaksanaan siklus I maupun pada pelaksanaan siklus II. Pelaksanaan siklus I pertemuan I pada aspek 1) anak mampu menceritakan kembali cerita secara urut, bahwa untuk symbol ● = sudah berkembang adalah 0 anak, Simbol √ = Berkembang adalah 10 anak,  symbol ○ = Belum berkembang  adalah 5 anak. Dan pada aspek 2) anak mampu menjawab pertanyaan sesuai isi cerita,  bahwa untuk symbol ● = sudah berkembang adalah 0 anak, Simbol √ = Berkembang adalah 9 anak, symbol ○ = Belum berkembang adalah 6 anak. dan pada pelaksanaan siklus I pertemuan II pada aspek 1) anak mampu menceritakan kembali cerita secara urut, bahwa untuk symbol ● = sudah berkembang adalah 0 anak, Simbol √ = Berkembang adalah 11 anak,  symbol ○ = Belum berkembang  adalah 4 anak. Dan pada aspek 2) anak mampu menjawab pertanyaan sesuai cerita, bahwa untuk symbol ● = sudah berkembang adalah 0 anak, Simbol √ = Berkembang adalah 10 anak, symbol ○ = Belum berkembang adalah 5 anak. Pada pelaksanaan siklus II pertemuan I pada aspek 1) anak mampu menceritakan kembali cerita secara urut, bahwa untuk symbol ● = sudah berkembang adalah 8 anak, Simbol √ = Berkembang adalah 4 anak,  symbol ○ = Belum berkembang  adalah 3 anak. Dan pada aspek  2) anak mampu menjawab pertanyaan sesuai isi cerita, bahwa untuk symbol ● = sudah berkembang adalah    7 anak, Simbol √ = Berkembang adalah 5 anak, symbol ○ = Belum berkembang adalah 3 anak. Pada siklus II pertemuan  II pada aspek 1) anak mampu menceritakan kembali cerita secara urut, bahwa untuk symbol ● = sudah berkembang adalah 10 anak, Simbol √ = Berkembang adalah 5 anak,  symbol ○ = Belum berkembang adalah 0 anak. Dan pada aspek 2) anak mampu menjawab pertanyaan sesuai isi cerita, bahwa untuk symbol ● = sudah berkembang adalah 9 anak, Simbol √ = Berkembang adalah 6 anak, symbol ○ = Belum berkembang adalah 0 anak. 

Dari hasil penelitian diatas dapat dikatakan bahwa melalui metode bercerita dengan menggunakan media audio visual anak mampu meningkatkan kemampuan menyimaknya sebab anak lebih cepat memahami karena melihat dengan langsung serta mendengarkan langsung cerita sehingga mempermudah anak dalam menyimaknya.
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Di dalam pelaksanaan pembelajaran penerapan metode bercerita melalui media audio visual dalam meningkatkan kemampuan menyimak anak di Taman Kanak-kanak Nurul Huda Kota Parepare dilakukan melalui dua aspek yaitu :       1) anak mampu menceritakan kembali cerita secara urut, 2) anak mampu menjawab pertanyaan sesuai isi cerita. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan media audio visual diterapkan dengan menyediakan media audio visual berupa VCD dan CD yang mempermudah anak dalam menyimak sebab anak dapat mendengarkan langsung serta menyaksikan langsung cerita sehingga mempermudah anak untuk memahami cerita yang disimaknya, untuk itu kemampuan menyimak anak akan meningkat dengan sendirinya didukung oleh media audio visual yang digunakan.   
B. Saran-saran
1. Peningkatan kemampuan menyimak anak diharapkan agar dapat memberikan motivasi kepada anak untuk mengembangkan bahasa serta intelektualnya.

2. Kepada guru yang membimbing anak hendaknya memberikan kegiatan yang bervariasi serta lebih kreatif lagi dalam mengembangkan kemampuan menyimak anak dalam penyusunan pembelajaran yang baik.
3. Kepada orang tua hendaknya lebih memotivasi anak untuk terus belajar dan membantu anak dalam proses pengembangan kemampuan anak.
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LAMPIRAN – LAMPIRAN
Format Observasi Kegiatan Guru Pembelajaran I Siklus I
	No
	Kegiatan Bercerita dengan Media Audio Visual
	Aspek yang di observasi
	Kriteria
	Ket

	
	
	
	B
	C
	K
	

	1.
	Bercerita dengan media audio visual
	a. Menetapkan tujuan dan tema
b. Menyiapkan media audio visual  yang akan digunakan

c. Melaksanakan kegiatan

d. Menetapkan rencana penilaian indikator
	√
√
	√
	√
	


Keterangan :

B = Baik apabila : 

· Guru menetapkan tujuan dan tema sesuai dengan alur dalam cerita 
· Guru  dalam melaksanakan kegiatan bercerita memilih cerita yang menyentuh sehingga anak sangat senang mendengarkan

C = Cukup apabila :

· Guru dalam menyiapkan alat hanya memperlihatkan saja tidak memberi kesempatan kepada anak untuk  memegang sendiri.

K = Kurang apabila :

· Guru dalam menilai anak tidak berdasarkan kemampuan anak secara langsung.
Observer

Rahmawati  M. Yahya
Format Observasi Kegiatan Guru Pembelajaran II Siklus I
	No
	Kegiatan Bercerita dengan Media Audio Visual
	Aspek yang di observasi
	Kriteria
	Ket

	
	
	
	B
	C
	K
	

	1.
	Bercerita dengan media audio visual
	a. Menetapkan tujuan dan tema

b. Menyiapkan media audio visual yang akan digunakan

c. Melaksanakan kegiatan

d. Menetapkan rencana penilaian indikator
	√

√

√
	√
	
	


Keterangan :

B = Baik apabila : 

· Guru menetapkan tujuan dan tema sesuai dengan cerita yang disediakan untuk anak

· Guru di dalam menyiapkan semua alat dan bahan sesuai dengan apa yang diperlukan oleh anak 

· Guru  dalam melaksanakan kegiatan bercerita memilih cerita yang menyentuh sehingga anak sangat senang mendengarkan

C = Cukup apabila :

· Guru dalam memberikan penilain kepada anak sesuai dengan kemampuan anak .
Observer

Rahmawati  M. Yahya
Format Observasi Kegiatan Guru Pembelajaran I Siklus II

	No
	Kegiatan Bercerita dengan Media Audio Visual
	Aspek yang di observasi
	Kriteria
	Ket

	
	
	
	B
	C
	K
	

	1.
	Bercerita dengan media audio visual
	a. Menetapkan tujuan dan tema

b. Menyiapkan media audio visual yang akan digunakan
c. Melaksanakan kegiatan
d. Menetapkan rencana penilaian indikator
	√

√
√
√
	
	
	


Keterangan :

B = Baik apabila : 

· Guru di dalam menetapkan tujuan dan tema memperhatikan isi cerita yang akan diberikan kepada anak.

· Guru di dalam menyiapkan semua alat dan bahan sesuai dengan kebutuhan anak dalam menyimak cerita 

· Guru  dalam melaksanakan kegiatan bercerita membuat suasana dan melaksanakan kegiatan dengan penuh rasa nyaman bagi anak
· Guru  dalam menetapkan rencana penilaian berdasarkan kemampuan anak serta melihat tingkah laku anak pada saat menyimak sewaktu berlangsungnya kegiatan bercerita
Observer

Rahmawati  M. Yahya
Format Observasi Kegiatan Guru Pembelajaran II Siklus II

	No
	Kegiatan Bercerita dengan Media Audio Visual
	Aspek yang di observasi
	Kriteria
	Ket

	
	
	
	B
	C
	K
	

	1.
	Bercerita dengan media audio visual
	a. Menetapkan tujuan dan tema

b. Menyiapkan media audio visual yang akan digunakan
c. Melaksanakan kegiatan
d. Menetapkan rencana penilaian indikator
	√

√
√
√
	
	
	


Keterangan :

B = Baik apabila : 

· Guru menetapkan tujuan dan tema sesuai dengan cerita yang disediakan untuk anak

· Guru di dalam menyiapkan semua alat dan bahan sesuai dengan apa yang diperlukan oleh anak 

· Guru  dalam melaksanakan kegiatan bercerita memilih cerita yang sangat menyentuh sehingga anak sangat senang mendengarkan

· Guru  dalam menetapkan rencana penilaian berdasarkan kemampuan anak

Observer

Rahmawati  M. Yahya

Format Observasi Kemampuan Menyimak Anak Pada Pembelajaran I Siklus I

	No
	Nama Anak
	Aspek yang dinilai
	Ket

	
	
	1. Mampu menceritakan kembali cerita secara urut
	2. Mampu menjawab pertanyaan sesuai isi cerita
	

	
	
	●
	√
	○
	●
	√
	○
	

	 1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13

14.

15.
	Cleo Arvelya

Ardiansyah

Indriani

Randi

Ririn

Febriyanti

Feby

Resky

Fadhil

Ferdiansyah

Irsyad

Nur Hikma

Nur azima

M. Fathir

Ahmad Randy
	-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-
	√

-

√

-

-

√

√

√

-

-

√

√

√

√

√
	-

√

-

√

√

-

-

-

√

√

-

-

-

-

-
	-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-
	√

-

√

-

-

√

-

√

√

√

√

-

√

√

-
	-
√

-

√

√

-

√

-

-
-

-
√
-

-

√
	

	Jumlah
	-
	10
	5
	-
	9
	6
	


Observer

Rahmawati  M. Yahya
Format Observasi Kemampuan Menyimak Anak Pada Pembelajaran I Siklus II
	No
	Nama Anak
	Aspek yang dinilai
	Ket

	
	
	1. Mampu menceritakan kembali cerita secara urut
	2. Mampu menjawab pertanyaan sesuai isi cerita
	

	
	
	●
	√
	○
	●
	√
	○
	

	 1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13

14.

15.
	Cleo Arvelya

Ardiansyah

Indriani

Randi

Ririn

Febriyanti

Feby

Resky

Fadhil

Ferdiansyah

Irsyad

Nur Hikma

Nur azima

M. Fathir

Ahmad Randy
	-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-
	√

-

√

-

-

√

√

√

-

√

√

√

√

√

√
	-

√

-

√

√

-

-

-

√

-
-

-

-

-

-
	-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-
	√

-

√

-

-

√

-

√

√

√

√

√

√

√

-
	-
√

-

√

√

-

√

-

-
-

-
-

-

-

√
	

	Jumlah
	-
	11
	4
	-
	10
	5
	



Dari data tersebut diatas pada pertemuan I dan II siklus I jelas terlihat bahwa ada peningkatan kemampuan menyimak anak dalam penerapan metode bercerita menggunakan media audio visual di Taman Kanak-kanak Nurul Huda Kota Parepare.

Observer

Rahmawati M. Yahya

Format Observasi Kemampuan Manyimak Anak Pada Pembelajaran II Siklus I

	No
	Nama Anak
	Aspek yang dinilai
	Ket

	
	
	1.Menceritakan kembali cerita secara urut
	2. Menjawab pertanyaan sesuai isi cerita
	

	
	
	●
	√
	○
	●
	√
	○
	

	 1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13

14.

15.
	Cleo Arvelya

Ardiansyah

Indriani

Randi

Ririn

Febriyanti

Feby

Resky

Fadhil

Ferdiansyah

Irsyad

Nur Hikma

Nur azima

M. Fathir

Ahmad Randy
	√

-

√

-

-

-

-

-

-

√

√

√

√

√

√
	-
√

-
-

√

√

√

√

√

-
-
-
-
-
-
	-

-
-

√

-
-

-

-

-
-
-

-

-

-

-
	√

-

-

-

-

-

-

√

√

√

√

-

√

√

-
	-
√

√

√

√

√

√

-
-
-
-
-

-
-
√
	-
-
-

-
-
-
-
-
-

-
-

√

-

-

-
	

	Jumlah
	8
	6
	1
	7
	7
	1
	


Observer

Rahmawati  M. Yahya
Format Observasi Kemampuan Menyimak Anak Pada Pembelajaran II Siklus II
	No
	Nama Anak
	Aspek yang dinilai
	Ket

	
	
	1. Menceritakan kembali cerita secara urut
	2. Menjawab pertanyaan sesuai isi cerita
	

	
	
	●
	√
	○
	●
	√
	○
	

	 1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13

14.

15.
	Cleo Arvelya

Ardiansyah

Indriani

Randi

Ririn

Febriyanti

Feby

Resky

Fadhil

Ferdiansyah

Irsyad

Nur Hikma

Nur azima

M. Fathir

Ahmad Randy
	√

√

√

-

√

-
-
-
-

√

√

√

√

√

√
	-
-
-
√

-
√

√

√

√

-

-
-
-
-
-
	-

-
-

-
-
-

-

-

-
-
-

-

-

-

-
	√

√

-

-

-

-

-

√

√

√

√

-

√

√

√
	-
-

√

√

√

√

√

-
-
-
-
√

-
-

-
	-

-
-

-
-
-
-

-
-

-
-

-
-

-

-
	

	Jumlah
	10
	5
	-
	9
	6
	-
	


Dari data tersebut diatas pada pertemuan I dan II siklus II jelas terlihat bahwa ada peningkatan kemampuan menyimak anak dalam penerapan metode bercerita menggunakan media audio visual di Taman Kanak-kanak Nurul Huda Kota Parepare karena terbukti tidak ada lagi anak yang berada pada symbol ○ ( Belum Berkembang).

Observer

Rahmawati  M. Yahya

Lampiran  :

Instrument Menyimak
	Variabel
	Indikator
	No Item

	Bercerita menggunakan media audio visual
	1. Menetapkan tujuan dan tema
	1

	
	2. Menyiapkan media audio visual yang akan digunakan
	2

	
	3. Melaksanakan kegiatan
	3

	
	4. Menetapkan rencana penilaian indikator
	4

	Variabel
	Indikator
	

	Kemampuan menyimak 
	1. Menceritakan kembali cerita secara urut
	1

	
	2. Menjawab pertanyaan sesuai isi cerita
	2


Langkah-langkahnya :


Guru menetapkan tujuan dan tema


Guru mengatur tempat duduk anak


Guru menyiapkan media audio visual yang akan digunakan


Guru melaksanakan kegiatan bercerita menggunakan media audio visual


Guru menetapkan rencana penilaian indikator.











Kemampuan menyimak anak meningkat














Indikator :


Mampu menceritakan kembali cerita secara urut.


Mampu menjawab pertanyaan sesuai isi cerita.





Kemampuan menyimak anak rendah











PELAKSANAAN 








Perencanaan





REFLEK 








Tanda-tandanya :


Anak belum mampu menceritakan kembali cerita secara urut


Anak belum mampu menjawab pertanyaan secara urut





PELAKSANAAN





REFLEK





MENINGKAT





Siklus I





Pengamatan





Perencanaan





Siklus II





Pengamatan
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